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RINGKASAN

Evaluasi Program Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) pada
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Karang Makmur Lumajang. Aini
Masruroh. 111510601041. Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian
Universitas Jember.

Gapoktan Karang Makmur merupakan gapoktan pengelola dan pelaksana
program PUAP di Desa Karangbendo Kabupaten Lumajang. Program PUAP
mulai dilaksanakan pada Januari 2013 hingga saat ini. Sejak pelaksanaan program
PUAP oleh Gapoktan Karang Makmur belum pernah dilakukan evaluasi. Evaluasi
program pengembangan usaha agribisnis perdesaan (PUAP) pada gabungan
kelompok tani (Gapoktan) Karang Makmur perlu dilakukan mengingat evaluasi
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana indikator kinerja dan keberhasilan
program tercapai.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui kinerja Gapoktan Karang
Makmur sebagai lembaga pengelola program PUAP di Desa Karangbendo
Kabupaten Lumajang (2) mengetahui pengelolaan program PUAP di Desa
Karangbendo Kabupaten Lumajang. Purposive method digunakan untuk
menentukan daerah penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif kuantitatif. Penentuan sampel dilakukan dengan metode purposive
sampling dan proportionate random sampling. Purposive sampling digunakan
untuk pengambilan sampel kunci pelaksana program PUAP di tingkat desa yaitu
ketua gapoktan, manajer LKMA, kasir LKMA dan penyuluh. Proportionate
random sampling digunakan untuk menentukan responden dari anggota Gapoktan
Karang Makmur. Metode analisis data yang digunakan yaitu metode skoring
melalui skala rating (rating scale).

Hasil penelitian menujukkan bahwa (1) kinerja Gapoktan Karang Makmur
sebagai pengelola program PUAP di Desa Karangbendo Kabupaten Lumajang
berada pada kategori baik; (2) Pengelolaan program PUAP di Desa Karangbendo
Kabupaten Lumajang berlangsung baik, namun untuk mencapai keberhasilan
outcome program PUAP sebagaimana disebutkan dalam pedoman umum PUAP

masih belum dapat direalisasikan secara keseluruhan.
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SUMMARY

The Evaluation of Implementation of Rural Agribusiness Development
(PUAP) Program on Farmers Group Association (Gapoktan) Karang
Makmur Lumajang. Aini Masruroh. 111510601041. Study Program of
Agribusiness, Faculty of Agriculture, University of Jember.

Gapoktan Karang Makmur was the gapoktan that became manager and
executive PUAP program in Karangbendo Village, Lumajang Regency. PUAP
program was commenced in January 2013 to the present. Since the
implementation of the PUAP program by Gapoktan Karang Makmur had never
been evaluated. Evaluation of Implementation of Rural Agribusiness
Development (PUAP) Program on Farmers Group Association (Gapoktan)
Karang Makmur was needed because the evaluation was conducted to determine
the extent of performance indicators and success of the program is reached.

This research aimed to (1) determining the performance of Gapoktan
Karang Makmur as manager of the PUAP program in the Karangbendo village,
Lumajang (2) knowing the management PUAP program in the Karangbendo
village, Lumajang. The purposive method was used to determine the area of
research. The research method that was used was the descriptive quantitative
method. Sampling was done using purposive sampling and proportionate random
sampling. Purposive sampling used for sampling PUAP program implementers
key at the village, they were a chairman of gapoktan, LKMA manager, LKMA
cashier and instructor. Proportionate random sampling was used to determine the
respondents of Gapoktan Makmur members. Methods of data analysis that was
used were the method of scoring through the rating scale.

The results showed that (1) the performance Gapoktan Karang Makmur as
a PUAP program manager in Karangbendo Village, Lumajang were in well
categories; (2) The management of PUAP program in Karangbendo Village,
Lumajang was going well, but in order to achieve successful outcomes PUAP
program as was mentioned in the general guidelines PUAP was still could not be
realized in its entirety.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian merupakan sektor terbesar dalam hampir setiap ekonomi negara
berkembang, termasuk Indonesia. Indonesia merupakan negara agraris yang kaya
akan hasil pertanian, kehutanan, perkebunan, peternakan, dan perikanan. Kondisi
alam tersebut memberikan peluang bagi sebagian besar masyarakat Indonesia
untuk melakukan kegiatan usaha di bidang pertanian maupun yang berkaitan
dengan pertanian. Sektor pertanian mampu menyerap tenaga kerja, sehingga
pembangunan sektor pertanian akan membantu mengatasi masalah pengangguran,
meningkatkan perekonomian dan sekaligus pengentasan kemiskinan. Akan tetapi,
kenyataan yang diperolen di lapangan menunjukkan bahwa terjadi
ketidaksesuaian dimana sektor pertanian yang dapat menyerap tenaga kerja justru
semakin terabaikan dibandingkan sektor yang lain seperti sektor industri. Hal ini
dapat dilihat berdasarkan data jumlah penduduk miskin tahun 2013 sebanyak
28,55 juta orang, dimana sebagian besar yaitu 17,92 juta orang tinggal di
perdesaan yang secara implisit menunjukkan bahwa tingkat produktivitas yang
rendah serta penerimaan pendapatan yang rendah terjadi di sektor pertanian
sehingga menyebabkan jumlah penduduk miskin di perdesaan lebih besar dari
perkotaan (BPS, 2013).

Kemiskinan di perdesaan akan terus menjadi masalah pokok nasional
sehingga penanggulangan kemiskinan tetap menjadi program prioritas untuk
tercapainya kesejahteraan sosial bagi masyarakat. Oleh karena itu pembangunan
ekonomi nasional berbasis pertanian dan perdesaan secara langsung maupun tidak
langsung akan berdampak pada pengurangan penduduk miskin. Permasalahan
mendasar yang dihadapi petani adalah kurangnya akses kepada sumber
permodalan, pasar dan teknologi serta organisasi tani yang masih lemah. Oleh
karena itu program penanggulangan kemiskinan merupakan bagian dari
pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Panjang dan kesepakatan global

untuk mencapai Tujuan Millennium (Permentan, 2015).
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Kementerian Pertanian mulai tahun 2008 telah melaksanakan Program
Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) di bawah koordinasi
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM-Mandiri) dan
berada dalam kelompok program pemberdayaan masyarakat. Program
Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) merupakan bentuk fasilitasi
bantuan modal usaha bagi petani anggota, baik petani pemilik, petani penggarap,
buruh tani maupun rumah tangga tani yang dikoordinasikan oleh Gabungan
Kelompok Tani (Gapoktan). Gapoktan merupakan kelembagaan tani pelaksana
PUAP untuk penyaluran bantuan modal usaha bagi anggota. Untuk mencapai
hasil yang maksimal dalam pelaksanaan PUAP, gapoktan didampingi oleh tenaga
pendamping PUAP yaitu penyuluh.

Program PUAP bertujuan: Pertama, untuk mengurangi tingkat kemiskinan
dan pengangguran melalui penumbuhan dan pengembangan kegiatan usaha
agribisnis di perdesaan sesuai dengan potensi wilayah. Kedua, meningkatkan
kemampuan pelaku usaha agribisnis, Pengurus Gapoktan dan Penyuluh. Ketiga,
memberdayakan kelembagaan petani dan ekonomi perdesaan untuk
pengembangan kegiatan usaha agribisnis. Keempat, meningkatkan fungsi
kelembagaan ekonomi petani menjadi jejaring atau mitra lembaga keuangan
dalam rangka akses ke permodalan (Permentan, 2015).

Sebaran lokasi PUAP meliputi 33 provinsi, 417 kabupaten atau kota, 3.410
kecamatan dan 20.426 desa (Kementerian Pertanian, 2010). Salah satu propinsi
yang memperoleh PUAP adalah Jawa Timur. Dana PUAP ini dialokasikan ke 38
kabupaten/kota, 662 kecamatan yang ada di Provinsi Jawa Timur. Untuk
Kabupaten Lumajang sendiri terdapat 21 kecamatan yang menerima bantuan dana
PUAP. Salah satu kecamatan yang menerima dana PUAP adalah Kecamatan
Tekung.

Sektor pertanian di Kabupaten Lumajang memegang peranan sangat
penting mengingat luasnya lahan pertanian yang dimiliki dan juga sebagian besar
wilayah di Kabupaten Lumajang masih tergolong desa yang menitik beratkan
pada sektor pertanian terutama komoditi padi. Luas lahan yang digunakan untuk
sawah tahun 2013 seluas 72.552 Ha. Adapun produksi padi tahun 2013 sebanyak
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387.168 ton (BPS, 2013). Salah satu Gapoktan PUAP yang ada di Kabupaten
Lumajang adalah Gapoktan Karang Makmur. Gapoktan Karang Makmur terletak
di Desa Karangbendo Kecamatan Tekung.

Sebagian besar penduduk Desa Karangbendo menggantungkan hidup pada
sumber penghasilan dari sektor pertanian. Desa Karangbendo adalah salah satu
dari 8 desa yang ada di Kecamatan Tekung yang berpotensi di bidang pertanian.
Terdapat 6 kelompok tani yang terdiri dari Pasinan Muda I, Pasinan Muda II,
Karya Harapan |, Karya Harapan Il, Sekardangan dan Klapan Jati, dimana
kelompok-kelompok tani tersebut tergabung dalam gabungan kelompok tani
(GAPOKTAN) yang bernama Karang Makmur. Jumlah keseluruhan anggota
kelompok tani berjumlah 793 orang. Jumlah masing-masing kelompok tani
beranggotakan 60-185 orang, namun tidak semua anggota kelompok tani berperan
aktif. Keaktifan kelompok tani masih dipengaruhi oleh ada tidaknya program
yang datang dari pemerintah. Berbagai program yang telah dilaksanakan
diantaranya adalah Program Sistem Pengelolaan Tanaman Terpadu (SLPTT),
Program Bantuan Langsung Benih Unggul (BLBU) Padi dan Jagung, Bantuan
Langsung Pupuk (BLP), Bantuan Langsung berupa bangunan fisik yaitu jaringan
irigasi dan jalan usaha tani dan bantuan langsung berupa modal yaitu bantuan
dana PUAP.

1.2 Rumusan Masalah

PUAP merupakan bentuk fasilitasi bantuan modal usaha bagi petani
anggota gapoktan, baik petani pemilik, petani penggarap, buruh tani maupun
rumah tangga tani. Bantuan berupa modal usaha tersebut berlangsung hingga saat
ini. Program ini bergulir pada Desember akhir tahun 2012 dan mulai dilaksanakan
pencairan dana pada awal Januari 2013 yaitu tepatnya pada tanggal 8 Januari
2013. Program bantuan dana PUAP ini dikelola oleh pihak Gapoktan desa yaitu
Gapoktan Karang Makmur. Adanya bantuan modal PUAP ini diharapkan dapat
meringankan beban petani terutama dalam hal pemenuhan modal kerja bagi

usahataninya. Pemanfaatan dana PUAP oleh petani di Desa Karangbendo
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digunakan untuk membeli sarana produksi pertanian yang meliputi bibit, pupuk,
obat-obatan, benih dan biaya tenaga kerja.

Sejak pelaksanaan kegiatan Program PUAP tahun 2013 belum pernah
dilakukan evaluasi. Mengingat upaya yang telah dilakukan untuk program ini,
mulai dari perencanaan, pelaksanaan program dan dana yang dialokasikan,
evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan Program PUAP di Kabupaten Lumajang
harus dilakukan untuk mengetahui sejauh mana indikator keberhasilan program
tercapai. Berdasarkan latarbelakang tersebut, maka permasalahan yang diambil
dalam penelitian ini mengenai:

1. Bagaimana kinerja Gapoktan Karang Makmur sebagai lembaga pengelola
program PUAP di Desa Karangbendo Kabupaten Lumajang?
2. Bagaimana pengelolaan program PUAP di Desa Karangbendo Kabupaten

Lumajang?

1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan

1. Untuk mengetahui kinerja Gapoktan Karang Makmur sebagai lembaga
pengelola program PUAP di Desa Karangbendo Kabupaten Lumajang.

2. Untuk mengetahui pengelolaan program PUAP di Desa Karangbendo
Kabupaten Lumajang.

1.3.2 Manfaat

1. Bagi penulis untuk pengalaman dan wadah pelatihan dalam teori-teori serta
aplikasi konsep-konsep ilmu yang diperoleh dalam bangku perkuliahan

2. Bagi Gapoktan, sebagai bahan masukan perbaikan terhadap perkembangan
Gapoktan di Desa Karangbendo Kabupaten Lumajang.

3. Bagi Pemerintah khususnya Departemen Pertanian diharapkan dapat
memperoleh masukan dan evaluasi dari penilaian pelaksanaan bantuan modal
PUAP sehingga kedepannya program pemerintah lebih efisien dalam

pelaksanaannya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Fokus penelitian “Evaluasi Program Pengembangan Usaha Agribisnis
Perdesaan (PUAP) pada Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) Karang
Makmur Lumajang” adalah mengetahui kinerja Gapoktan Karang Makmur
sebagai lembaga pelaksana program PUAP dan pelaksanaan program PUAP di
Desa Karangbendo Kabupaten Lumajang. Beberapa penelitian terdahulu memiliki
fokus permasalahan yang sejenis. Berikut diuraikan beberapa penelitian terdahulu
yang terkait dengan fokus permasalahan pada penelitian ini.

Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai
prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam
perusahaan. Kinerja gapoktan sebagai lembaga pelaksana dan pengelola program
PUAP dinilai berdasarkan aspek managemen pengelolaan LKMA. Penelitian
Gerry (2012) dengan judul “Pengaruh Program Pengembangan Usaha Agribisnis
Perdesaan terhadap Produksi Padi di Desa Sruni Kecamatan Jenggawah
Kabupaten Jember” menyebutkan bahwa kinerja pengurus Gapoktan sudah
memadai, hal ini ditengarai bahwa ketua pengurus Gapoktan aktif menjadi wakil
ketua 1 KTNA (Kontak Tani Nelayan Andalan) di Dinas Pertanian Kabupaten
Jember dan Gapoktan mejalin kemitraan dengan PT. Asbes dalam rangka
menyediakan kebutuhan obat-obatan dan kebutuhan saprodi lainnya dalam
menjalankan usaha pertanian. Berdasarkan kenyataan ini peneliti menganggap
bahwa potensi dan kinerja pengurus Gapoktan sudah memadai. Dinyatakan pula
pada penelitian dengan judul ‘“Keberadaan Modal Sosial dan Strategi
Pengembangan terhadap Pengelolaan Dana PUAP Kecamatan Umbulsari
Kabupaten Jember”, menyatakan bahwa pengelolaan program PUAP pada
Gapoktan Mulyo Abadi hampir secara keseluruhan telah sesuai dengan
pengelolaan berdasarkan LKMA pada juknis Deptan. Terdapatnya modal sosial
yang terdiri dari kepercayaan, jaringan dan norma dalam pengelolaan PUAP

mampu mengembangkan dana PUAP (Nyla, 2013).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Program PUAP memiliki indikator yang dijadikan sebagai tolak ukur
berhasil tidaknya pelaksanaan program tersebut. Indikator yang digunakan adalah
indikator keberhasilan outcome. Indikator keberhasilan outcome sebagaimana
tercantum pada pedoman umum PUAP meliputi: meningkatnya kemampuan
gapoktan dalam mengelola bantuan modal usaha, meningkatnya jumlah petani dan
rumah tangga tani yang mendapatkan bantuan modal usaha dan meningkatnya
kegiatan agribisnis (hulu, budidaya dan hilir) di perdesaan. Adanya bantuan
program PUAP vyang dilaksanakan diharapkan mampu mencapai indikator
tersebut. Triane (2012), dalam judul penelitian “Analisis Dampak Pelaksanaan
Program Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) Studi Kasus
Gapoktan Rukun Tani, Desa Citapen, Kecamatan Ciawi, Kabupaten Bogor”
menyatakan bahwa pelaksanaan program PUAP di Gapoktan Rukun Tani telah
berjalan baik. Hal ini dapat dilihat dari bertambahnya jumlah anggota yang
menerima dana PUAP, Sisa Hasil Usaha (SHU) Tahun 2011 yang meningkat
(10,37% dari dana awal PUAP), dan juga tingkat pengembalian kredit macet yang
relative kecil (6,85% dari dana PUAP).

Penelitian lain yang juga memperkuat informasi mengenai keberhasilan
program PUAP, dijelaskan oleh Hafinuddin (2013) dalam jurnalnya yang berjudul
“Hubungan Dinamika Gapoktan dengan Keberhasilan Program Pengembangan
Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP)”, bahwa Keberhasilan outcome program
PUAP di Desa Kamurang berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar
75%. Hal tersebut menunjukkan bahwa Gapoktan telah berhasil memberikan
manfaat kepada anggota melalui peningkatan kemampuan Gapoktan dalam
mengelola bantuan dan peningkatan jumlah petani yang memperoleh bantuan
modal. Sebagian besar anggota berpendapat bahwa kemampuan Gapoktan dalam
mengelola penyaluran bantuan sudah baik, hal ini dicirikan dengan penyaluran
bantuan yang tepat sasaran. Sebagian besar bantuan yang telah disalurkan dapat
dikembalikan lagi kepada Gapoktan. Selain itu, fasilitas penunjang usahatani yang
dikelola oleh Gapoktan bertambah dibandingkan dengan tahun sebelumnya begitu

pula dengan skala usaha yang dijalankannya.
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Evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan program harus dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana indikator keberhasilan program tercapai. Fatma (2012),
dalam artikelnya dengan judul “Evaluasi Program Pengembangan Usaha
Agribisnis Perdesaan (PUAP) di Kabupaten Solok”, menyatakan bahwa Program
PUAP di Kabupaten Solok telah mampu mengatasi kesulitan petani terhadap
akses sumber permodalan serta telah berperan dalam pemberdayaan petani di
Kabupaten Solok yang ditandai dengan adanya peningkatan pendapatan petani
penerima manfaat, peningkatan jumlah petani penerima manfaat dan peningkatan
fungsi Gapoktan sebagai wadah pemecahan masalah kesulitan modal petani.
Gapoktan telah menjadi lembaga keuangan yang dimiliki dan dikelola petani
sehingga petani tidak perlu susah untuk mencari modal untuk usahanya dengan
syarat yang mudah dan tidak diperlukan jaminan.

2.2 Program Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP)

Program Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) merupakan
program terobosan Kementerian Pertanian untuk mempercepat pengentasan
kemiskinan dan pengangguran. PUAP merupakan perekat bagi seluruh program
Departemen Pertanian dan sektor lain yang terkait dalam program PNPM-
Mandiri. PUAP merupakan bentuk fasilitasi bantuan modal usaha untuk petani
anggota, baik petani pemilik, petani penggarap, buruh tani maupun rumah tangga
tani. PUAP dilaksanakan dengan fokus pada pemberdayaan untuk
penanggulangan kemiskinan, mengembangkan potensi serta penguatan kapasitas
kelompok masyarakat miskin khususnya petani diperdesaan.

Pengembangan usaha agribisnis perdesaan (PUAP) dilaksanakan melalui
penyediaan dana penguatan modal usaha petani sebagai stimulan melalui
koordinasi Gapoktan. Selama ini, permasalahan mendasar yang dihadapi petani
adalah kurangnya akses sumber permodalan sebagai contoh petani tidak
mempunyai sumber permodalan atau uang untuk membeli pupuk dan keperluan
pertanian lainnya dalam hal pengolahan pertanian, serta kurangnya akses pada
pemasaran hasil pertanian karena belum adanya mediator dalam kemitraan usaha

hasil pemasaran dan penampungan hasil tunda jual para petani. Masalah lain yang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dihadapi petani yaitu organisasi tani yang masih lemah. Organisasi tani adalah

gapoktan. Selama ini peran gapoktan masih sangat lemah karena belum adanya

pelaksanaan tugas dari masing-masing pengurus gapoktan, sehingga gapoktan

hanya sekedar ada dalam suatu Desa. Penyelesaian dalam permasalahan tersebut

dibutuhkan program yang mampu memberdayakan sumber daya manusia (SDM)

petani dan menyokong secara dana, maka program PUAP dibentuk dengan tujuan:

1. Mengurangi kemiskinan dan pengangguran melalui penumbuhan dan
pengembangan kegiatan usaha agribisnis di perdesaan dengan potensi
wilayah.

2. Meningkatkan kemampuan dan pengetahuan pelaku usaha agribisnis,
pengurus Gapoktan, dan Penyuluh.

3. Memberdayakan kelembagaan petani dan ekonomi perdesaan untuk
pengembangan kegiatan usaha agribisnis.

4. Meningkatkan fungsi kelembagaan petani menjadi jejaring atau mitra lembaga
keuangan dalam rangka akses ke permodalan.

Sasaran PUAP vyaitu berkembangnya usaha agribisnis di desa terutama
desa miskin sesuai dengan potensi pertanian desa, berkembangnya gapoktan yang
dimiliki dan dikelola oleh petani untuk menjadi kelembagaan ekonomi,
meningkatnya kesejahteraan rumah tangga tani miskin, petani/peternak (pemilik
dan atau penggarap) skala kecil, buruh tani dan berkembangnya usaha agribisnis
petani yang mempunyai siklus usaha. Organisasi pelaksanaan PUAP dimulai dari
tingkat pusat hingga tingkat desa. Pelaksana PUAP ditingkat desa yaitu meliputi
pengurus gapoktan didamping oleh penyuluh dan komite pengarah (wakil tokoh
masyarakat, wakil poktan dan penyuluh) yang dibentuk oleh kepala desa.
Keberhasilan PUAP sangat ditentukan oleh kerjasama dan komitmen seluruh
pemangku kepentingan mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan sampai dengan

dukungan anggaran dari tingkat pusat sampai daerah.
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2.3 Klasifikasi Gapoktan PUAP

Gapoktan merupakan kelembagaan ekonomi di perdesaan yang di
dalamnya bergabung kelompok-kelompok tani. Gapoktan sebagai asset
kelembagaan dari Kementerian Pertanian diharapkan dapat dibina dan dikawal
selamanya oleh seluruh komponen masyarakat pertanian mulai dari Pusat,
Propinsi, Kabupaten/Kota sampai Kecamatan untuk dapat melayani seluruh
kebutuhan petani di perdesaan. Sebagai organisasi ekonomi milik petani di
perdesaan, diharapkan gapoktan dapat melayani kebutuhan petani tentang
pembiayaan. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 273/Kpts/OT.160 /4/2007, telah
memberikan arahan bahwa Gapoktan dapat melakukan fungsi-fungsi ekonomi
antara lain: unit usaha pengolahan, unit usaha Saprodi, unit usaha Pemasaran,
unit usaha Keuangan Mikro sesuai dengan kebutuhan dan harus disepakati oleh
seluruh anggota gapoktan. Permentan Nomor 273 adalah aturan dasar pada
Kementerian Pertanian untuk membangun kelembagaan tani bebasis Gabungan
Kelompok Tani (Gapoktan) dalam 1(satu) desa, diharapkan gapoktan dapat
tumbuh menjadi organisasi tani yang kuat, mandiri sebagai basis pertumbuhan
ekonomi perdesaan. PUAP merupakan program strategis Kementerian Pertanian
telah menetapkan Gapoktan sebagai pelaksana dan pengelola dana bantuan modal
untuk dimanfaatkan membiayai usaha tani anggota secara berkelanjutan. Untuk
itu gapoktan pelaksana program PUAP dapat diklasifikasikan sebagai dasar
pembinaan organisasi lebih lanjut dalam 3 (tiga) strata yaitu :
1. Gapoktan Pemula

Gapoktan yang baru dibentuk dan dipersiapkan oleh tim teknis
kabupaten/kota untuk melaksanakan program PUAP. Sebagai program
pemberdayaan Kementerian Pertanian telah melakukan pelatihan kepada
pengurus dan pengelola gapoktan. Setelah pelatihan maka dilakukan
pendampingan oleh Penyuluh dengan maksud dan harapan dana penguatan modal
usaha PUAP yang diterima oleh Gapoktan dapat dikelola oleh pengurus untuk
dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk kepentingan petani. Ciri-ciri dasar gapoktan

yang dapat diklasifikasikan sebagai gapoktan pemula yang baik antara lain:
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a. Gapoktan dapat mengkoordinasikan anggota untuk memanfaatkan dana
penguatan modal usaha PUAP dalam membiayai usaha produktif sesuai
dengan usulan dan penyaluran dana telah sesuai dengan Rencana Usaha
Bersama (RUB).

b. Seluruh anggota sepakat untuk menggulirkan dana dalam bentuk simpan
pinjam, serta mempunyai aturan yang disepakati dan diikuti oleh seluruh
anggota, namun tidak maksimal dalam mengorganisir dana mayarakat dalam
rangka panambahan asset.

2. Gapoktan Madya

Gapoktan Madya merupakan gapoktan pemula yang dibina dan
didampingi secara baik oleh tim teknis kabupaten/kota sehingga dapat
meningkatkan tingkat keswadayaan kepengurusan dan organisasi serta dana
sehingga sudah dapat diproyeksikan pada tahun ke 3 menjadi LKM sesuai struktur
kebijakan program PUAP. Ciri-ciri dasar gapoktan yang dapat diklasifikasikan
sebagai gapoktan Madya antara lain :

a. Adanya kesungguhan anggota dan pengurus untuk mengoptimalkan kinerja
organisasi dan meningkatkan akumulasi dana keswadayaan dana dari anggota
dan meningkatkan laba dari operasional dana bantuan modal usaha PUAP.

b. Gapoktan telah dapat membagi struktur kepengurusan khusus mengelola dana
dalam format simpan pinjam.

3. Gapoktan Utama

Gapoktan Utama adalah gapoktan yang sudah mengelola dan menjaga
perguliran dana BLM PUAP serta dana keswadayaan (simpanan anggota) dalam
format Usaha Simpan Pinjam (U S/P). Gapoktan Utama yang akan ditumbuhkan
menjadi LKM-A diharapkan dapat meningkatkan akumulasi dana sebagai modal
dari dana keswadayaan anggota melalui tabungan dan saham anggota. Ciri-ciri
dasar gapoktan yang dapat diklasifikasikan sebagai gapoktan utama antara lain:

a. Gapoktan secara reguler dan konsisten telah melaksanakan rapat anggota

b. Sudah membagi kepengurusan unit LKM pada gapoktan dan kepengurusan
sebagai pengelola gapoktan

c. Sudah memiliki aturan organisasi AD/ART
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d. Memiliki pencatatan/pembukuan dan managemen yang baik

e. Sudah menerapkan pola dan sistem pelayanan anggota

f.  Memiliki dana keswadayaan yang tumbuh secara progresif

g. Sudah memilki kantor pelayanan sebagai bagian dari sentra pelayanan
anggota (sewa/milik sendiri)

h. Sudah dapat meningkatkan jumlah dana yang dikelola saat ini terdiri dari
dana PUAP, Simpanan sukarela, Simpanan (pokok, wajib, saham ) dan dari
laba/ keuntungan usaha.

2.4 Landasan Teori dan Konsep
2.4.1 Teori Perubahan Sosial

Pandangan Parsons (dalam Martono, 2012) mengenai perubahan sosial
pada awalnya difokuskan pada sifat struktur sosial yang mengarah pada proses
evolusi sosial. Menurut Parsons, studi mengenai perubahan sosial harus dimulai
dengan studi mengenai struktur sosial terlebih dahulu. Struktur sosial dapat
didefinisikan sebagai tatanan atau susunan sosial yang membentuk kelompok-
kelompok sosial dalam masyarakat yang dapat tersusun secara vertikal maupun
horizontal. Secara lebih spesifik, pandangan Parsons mengacu pada dinamika
yang terjadi dalam sistem sosial sebagai bagian dalam struktur sosial. Sistem
sosial menurut Parsons terdiri atas sejumlah aktor individual yang saling
berinteraksi dalam situasi yang sekurang-kurangnya mempunyai aspek
lingkungan atau fisik, aktor-aktor yang memiliki motivasi, dalam arti memiliki
kecenderungan untuk mengoptimalkan kepuasan yang berhubungan dengan
situasi yang didefinisikan dan dimediasi dalam simbol bersama yang terstruktur
secara kultural.

Menurut Parsons (dalam Martono, 2012), agar sistem sosial dapat bekerja
dengan baik, setidaknya harus ada empat fungsi yang harus terintregasi, yaitu: 1).
Adaptation, dimana sistem harus dapat beradaptasi dengan cara menanggulangi
situasi eksternal yang kompleks dan sistem harus dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan untuk kebutuhannya. 2). Goal attainment, dimana sistem harus dapat

mendefinisikan dan mencapai tujuan utamanya. 3). Integration, dimana sistem
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harus mampu mengatur dan menjaga hubungan-hubungan yang menjadi
komponennya. 4). Latent pattern maintenance, dimana sistem harus mampu
memelihara dan memperbaiki motivasi pola-pola individu dan kultural. Keempat
fungsi tersebut menurut Parsons merupakan fungsi imperative atau prasyarat
berlangsungnya sistem sosial.

Proses perubahan dalam suatu kelompok masyarakat tidak terlepas dari
bentuk penyikapan individu atau kelompok sosial dalam menerima adanya suatu
perubahan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam proses perubahan adalah
melalui pemberdayaan masyarakat. Menurut Ife (dalam Martono, 2012)
mendefinisikan konsep pemberdayaan masyarakat sebagai proses menyiapkan
masyarakat dengan berbagai sumberdaya, kesempatan, pengetahuan, dan keahlian
untuk meningkatkan kapasitas diri masyarakat di dalam menentukan masa depan
mereka, serta berpartisipasi dan mempengaruhi kehidupan dalam komunitas
masyarakat itu sendiri.

Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan seseorang khususnya
kelompok yang rentan dan lemah sehingga mereka mewakili kekuatan atau
kemampuan dalam beberapa hal. Pertama, memenuhi kebutuhan dasarnya,
sehingga mereka memiliki kebebasan (bebas mengemukakan pendapat, bebas dari
kelaparan dan bebas dari kebodohan). Kedua, menjangkau sumber-sumber
produktif yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatannya serta
memperoleh barang-barang dan jasa yang mereka perlukan. Ketiga, berpartisipasi
dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang mempengaruhi
mereka (Suharto dalam Martono, 2012). Proses pemberdayaan juga dapat terjadi
akibat adanya faktor struktur peluang yang meliputi akses informasi, tingkat
partisipasi, akuntabilitas dan kapasitas organisasi lokal. Pemanfaatan berbagai
faktor tersebut secara maksimal menciptakan peningkatan keberdayaan baik pada
tingkat individu maupun kolektif dan kemampuan ini pada gilirannya akan dapat
meningkatkan penguatan lembaga lokal dalam meraih berbagai hasil seperti

peningkatan kesejahteraan anggota (Martono, 2012).
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2.4.2 Konsep Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan)

Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) sebagai organisasi petani di
perdesaan yang dibentuk secara musyawarah dan mufakat untuk meningkatkan
skala ekonomi dan efisiensi usaha. Gapoktan dibentuk atas dasar: (1) kepentingan
yang sama diantara para anggotanya; (2) berada pada kawasan usahatani yang
menjadi tanggung jawab bersama diantara para anggotanya; (3) Mempunyai kader
pengelola yang berdedikasi untuk menggerakkan para petani; (4) memiliki kader
atau pemimpin diterima oleh petani lainnya; (5) Mempunyai kegiatan yang dapat
dirasakan manfaatnya oleh sebagian besar anggotanya, dan (6) adanya dorongan
atau motivasi dari tokoh masyarakat setempat (Kementerian Pertanian, 2010).
Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 273/Kpts/OT.160/4/2007
tentang Pedoman pembinaan kelembagaan petani, pembinaan kelompok tani
diarahkan pada penerapan sistem agribisnis, peningkatan peranan, peran serta
petani dan anggota masyarakat perdesaan untuk menggalang kepentingan bersama
secara kooperatif agar kelompok tani lebih berdaya guna dan berhasil guna, dalam
penyediaan sarana produksi pertanian, permodalan, peningkatan atau perluasan
usaha tani di sektor hulu dan hilir, pemasaran serta kerjasama dalam peningkatan
posisi tawar. Fungsi Gabungan Kelompok tani, yaitu:

a. Unit Usaha Penyedia Sarana Produksi
Gabungan kelompok tani merupakan tempat pemberian layanan kepada
seluruh anggota untuk memenuhi kebutuhan sarana produksi (pupuk
termasuk pupuk bersubsidi, benih bersertifikat, pestisida, dll) dan alat mesin
pertanian, baik yang berdasarkan kredit/permodalan usahatani bagi anggota
kelompok tani yang memerlukan maupun dari swadana petani/sisa hasil
usaha.

b. Unit Usaha tani
Gabungan kelompok tani dapat menjadi unit yang memproduksi komoditas
untuk memenuhi kebutuhan anggotanya dan kebutuhan pasar sehingga dapat

menjamin kuantitas, kualitas dan kontinuitas serta stabilitas harga.
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c. Unit Usaha Pengolahan
Gabungan kelompok tani dapat memberikan pelayanan baik berupa
penggunaan alat mesin pertanian maupun teknologi dalam pengolahan hasil
produksi komoditas yang mencakup proses pengolahan, sortasi/grading dan
pengepakan untuk meningkatkan nilai tambah produk.

d. Unit Usaha Pemasaran
Gabungan kelompok tani dapat memberikan pelayanan/fasilitasi pemasaran
hasil pertanian anggotanya baik dalam bentuk pengembangan jejaring dan
kemitraan dengan pihak lain maupun pemasaran langsung. Dalam
pengembangannya gapoktan dapat memberikan pelayanan informasi harga
komoditas, agar gapoktan tumbuh dan berkembang menjadi usahatani yang
mandiri sehingga dapat meningkatkan produktivitas, pendapatan serta
kehidupan yang lebih baik bagi anggotanya.

e. Unit Usaha Keuangan Mikro
Gabungan kelompok tani dapat memberikan pelayanan permodalan bagi
anggota, baik yang berasal dari iuran dan/atau simpan-pinjam anggota serta
sisa hasil usaha, maupun dari perolehan kredit melalui perbankan, mitra

usaha, atau bantuan pemerintah dan swasta.

2.4.3 Konsep Penilaian Kinerja

Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai
prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam
perusahaan. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melihat perkembangan
perusahaan adalah dengan cara melihat hasil penilaian kerja. Sasaran yang
menjadi objek penilaian kinerja adalah kecakapan, kemampuan karyawan dalam
melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas yang dievaluasi dengan menggunakan
tolok ukur tertentu secara objektif dan dilakukan secara berkala. Dari hasil
penilaian dapat dilihat kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh kinerja
karyawan atau dengan kata lain, kinerja merupakan hasil kerja konkret yang dapat
diamati dan dapat diukur (Riva’i, 2004).
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Penilaian kinerja mengacu pada suatu sistem formal dan terstruktur yang
digunakan untuk mengukur, menilai dan mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan
dengan pekerjaan, perilaku dan hasil termasuk tingkat ketidakhadiran. Suatu
perusahaan melakukan penilaian kinerja didasarkan pada dua alasan pokok, yaitu:
evaluasi yang objektif terhadap kinerja karyawan untuk membuat keputusan dan
alat yang memungkinkan untuk membantu karyawannya memperbaiki Kinerja,
merencanakan pekerjaan, serta mengembangkan kemampuan dan ketrampilan
untuk perkembangan karier (Riva’i, 2004).

Penilaian dilaksanakan tidak hanya sekedar untuk mengetahui kinerja yang
lemah, hasil yang baik dan bisa diterima juga harus diidentifikasi sehingga dapat
dipakai untuk penilaian lainnya. Untuk itu dalam penilaian kinerja perlu memiliki
ukuran Kkinerja. Evaluasi kinerja juga memerlukan ukuran/ standar kinerja yang
dapat diandalkan yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja. Teknik penilaian
Kinerja atau prestasi yang paling tua dan paling banyak digunakan adalah skala
peringkat (rating scale), dimana para penilai diharuskan melakukan suatu
penilaian yang berhubungan dengan hasil kerja karyawan dalam skala-skala
tertentu, mulai dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi. Dengan
mengevaluasi prestasi kinerja maka dapat diperolenh umpan balik dari upaya-
upaya mereka. Umpan balik ini selanjutnya bisa mengarah kepada perbaikan-
perbaikan prestasi (Riva’i, 2004).

Penilaian keberhasilan kinerja suatu lembaga dapat mengacu pada
pencapaian sasaran dan tujuan. Kinerja kelembagaan didefinisikan sebagai
kemampuan suatu kelembagaan untuk mengunakan sumberdaya yang dimiliki
secara efisien dan menghasilkan output yang sesuai dengan tujuannya dan relevan
dengan kebutuhan pengguna. Syahyuti (2004) merinci dari Mackay et all. (1998),
terdapat dua hal pokok yang harus diperhatikan dalam memahami Kinerja
kelembagaan dalam mencapai tujuan-tujuannya yakni efisiensi penggunaan
sumberdaya dan keberlanjutan kelembagaan berinteraksi dengan para kelompok

kepentingan di luarnya.
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2.4.4 Kinerja Gapoktan PUAP

Kinerja Gapoktan PUAP dapat dilihat dari kemampuannya dalam
mengelola dan menyalurkan dana PUAP. Pola pengelolaan keuangan ditingkat
gapoktan PUAP oleh pengurus dijadikan sebagai acuan dalam pengelolaan
program PUAP menuju pembentukan LKMA. Adapun kinerja gapoktan sebagai
lembaga pengelola program PUAP dinilai berdasarkan aspek managemen
pengelolaan LKMA. Sejalan dengan kebijakan pola pembinaan Gapoktan PUAP
berkelanjutan, maka aspek penilaian managemen pengelolaan LKMA adalah
sebagai berikut:
1. Penyaluran untuk usaha pertanian

PUAP merupakan program terobosan untuk pembiayaan usaha ekonomi
produktif pertanian, dalam upaya mengembangkan dan mendukung 4 (empat)
program prioritas Kementerian Pertanian yaitu: swasembada dan swasembada
berkelanjutan; diversifikasi pangan; nilai tambah, daya saing dan ekspor; serta
peningkatan kesejahteraan petani. Berkaitan dengan hal tersebut dana PUAP harus
dikelola untuk pembiayaan usaha ekonomi produktif dan terus berkembang sesuai
dengan prisnsip pemberdayaan untuk disalurkan kepada usaha pertanian anggota.
2. Pembiayaan kepada petani miskin

Sebagai  kelompok program  pengentasan  kemiskinan — melalui
pemberdayaan PNPM-Mandiri, Gapoktan penerima BLM PUAP harus dapat
menyalurkan dana PUAP kepada petani yang selama ini tidak pernah bisa akses
kepada sumber pembiayaan perbankan. Petani skala mikro/miskin di perdesaan
merupakan petani gurem yang selama ini hampir dipastikan tidak masuk dalam
skenario untuk dibiayai oleh perbankan. Petani gurem merupakan rumah tangga
pertanian pengguna lahan yang menguasai lahan kurang dari 0,5 ha (Sensus
Pertanian, 2003). Petani miskin tidak mempunyai agunan dan hasil usaha
cenderung secara maksimal untuk dikonsumsi, untuk itu LKMA harus dapat
mengambil peran untuk membiayai usaha yang dilakukan oleh petani miskin

tersebut.
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3. Pengendalian penyaluran dana

Gapoktan sebagai lembaga ekonomi difungsikan untuk memberikan
pelayanan keuangan, penyediaan saprodi, pemasaran hasil pertanian anggota dan
lain lain. Untuk memastikan tingkat akuntabilitas pengelolaan aset, maka
gapoktan harus mempunyai sistem pengendalian yang baik. Pengendalian
penyaluran dana/pembiayaan kepada anggota dilakukan oleh pengelola LKMA
dengan membentuk komite pembiayaan yang bertujuan untuk mengawasi dan
mengendalikan total dan kualitas pembiayaan kepada anggota.
4. Pencatatan dan pembukuan

Keteraturan pembukuan dan manajemen keuangan yang dilakukan oleh
pengurus Gapoktan PUAP dapat menggambarkan bahwa: (1) seluruh kebijakan
pengelolaan keuangan di tingkat LKM (bendahara) telah ditetapkan sesuai dengan
ketentuan; (2) seluruh transaksi keuangan telah dicatat dan dilakukan sesuai
dengan prinsip dasar manajemen keuangan; (3) seluruh transaksi keuangan
dicatat dan dilaporkan tepat waktu dan layak. Sebagai organisasi yang mengelola
dana PUAP dan dana keswadayaan masyarakat, maka penilaian kinerja tentang
pencatatan dan pembukuan Gapoktan yang diwujudkan dalam bentuk neraca dan
laporan rugi/laba) digunakan sebagai alat ukur utama untuk menentukan
klasifikasi Gapoktan sebagai LKMA.
5. Analisa kelayakan usaha anggota

Analisis kelayakan usaha anggota sebelum diberikan pembiayaan
ditujukan untuk: a) memperkecil risiko pembiayaan; b) memastikan ketepatan
sasaran pembiayaan; dan c) menjaga kelangsungan hidup usaha LKMA. Analisis
kelayakan usaha untuk pembiayaan dilakukan oleh pengurus LKMA dengan
memperhatikan aspek-aspek: peluang pasar, tingkat keuntungan, kebutuhan modal
riil yang perlu dicukupi dari pembiayan LKMA dan kemampuan membayar
kembali.
6. Pelaporan

Pelaporan merupakan bentuk pertanggung jawaban pengelola LKMA
dalam mengelola dana PUAP dan dana keswadayaan masyarakat secara

transparan dan akuntabel. Pelaporan pelaksanaan dana PUAP dilakukan secara


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

berkesinambungan dari pengelola kepada pengurus dan anggota yang tergabung
dalam gapoktan.
7. Pembinaan usaha anggota

Pembinaan usaha anggota dilakukan dalam rangka menjaga keterjaminan
proses pengembalian pembiayaan dari anggota. Pembinaan usaha kepada anggota
harus menjadi perhatian penting dari petugas LKMA karena dana di LKMA
merupakan dana umat bukan dana milik sendiri. Pembinaan usaha anggota
dimaksudkan supaya bantuan modal/pembiayaan yang diberikan LKMA dinilai
dapat meningkatkan omset usaha calon debitur sekaligus menaikkan
pendapatannya.
8. Pengawasan pembiayaan

Pengawasan pembiayaan dilakukan oleh pengelola LKMA kepada petani
anggota yang sudah melakukan akad kredit/pembiayaan dengan LKMA.
Pengawasan pembiayaan dimaksudkan untuk pengawalan dana sehingga dapat
bermanfaat sesuai usulan dan petani mampu mengembalikannya. Pengawasan
pembiayaan juga dimaksudkan untuk melakukan pembinaan teknis dan karakter
dari petani anggota sebagai penerima manfaat.
9. Mekanisme insentif dan sanksi

Mekanisme insentif dan sanksi merupakan metode pembinaan karakter
sehingga anggota yang meminjam dapat mengembalikan secara teratur dan
disiplin. Disamping itu diharapkan juga dapat terjalin hubungan yang baik antara
pengelola LKMA dan anggota. Insentif dan sanksi harus dapat dilakukan secara
konsisten oleh pengelola kepada anggota yang melakukan transaksi pinjaman,
supaya tidak terjadi distorsi dalam implementasi kebijakan yang pada akhirnya
juga akan berdampak terhadap LKMA.
10. Sarana dan prasarana LKMA

Kantor pelayanan untuk anggota/masyarakat yang standar dan memenubhi
syarat sudah menjadi keharusan dan penting bagi gapoktan PUAP menuju
lembaga keuangan mikro. Penampilan kantor harus dapat menunjukan dan
meyakinkan petani/masyarakat sebagai nasabah penabung atau yang akan

mempercayakan dananya dikelola oleh gapoktan dan dapat menghasilkan laba.
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Sarana dan prasarana kantor/tempat usaha dan pelayanan anggota, termasuk
penampilan pengelola LKM sehari-hari dalam melayani anggota, fasilitas buku
tabungan dan pinjaman anggota serta fasilitas lain menjadi pelengkap utama
Gapoktan sebagai LKMA. Identifikasi sarana dan prasarana administrasi
perkantoran menurut Mulyani (2008) dapat dikelompokkan menjadi:
1. Peralatan/perlengkapan kantor

Peralatan/perlengkapan adalah alat atau bahan yang digunakan untuk
membantu pelaksanaan pekerjaan kantor, sehingga menghasilkan suatu pekerjaan
yang diharapkan selesei lebih cepat, lebih tepat dan lebih baik.
Dilihat dari bentuknya, peralatan/perlengkapan kantor dibedakan menjadi tiga,
yaitu: peralatan/perlengkapan kantor berbentuk lembaran, peralatan/perlengkapan
kantor berbentuk nonlembaran dan peralatan/perlengkapan kantor berbentuk
buku.
2. Mesin-mesin kantor

Mesin-mesin kantor adalah alat yang digunakan untuk menghimpun,
mencatat, mengolah bahan-bahan keterangan dalam pekerjaan kantor yang
bekerja secara mekanik, elektrik, dan magnetik.
3. Perabot kantor

Perabot kantor adalah benda-benda kantor yang terbuat dari kayu atau besi

untuk membantu pelaksanaan tugas pekerjaan kantor.

2.4.5 Konsep Evaluasi Program

Evaluasi merupakan alat manajemen yang berorientasi pada tindakan dan
proses informasi yang dikumpulkan kemudian di analisis sehingga relevansi dan
efek serta konsekuensinya ditentukan sesistematis dan seobjektif mungkin. Data
ini digunakan untuk memperbaiki kegiatan sekarang dan yang akan datang seperti
dalam perencanaan program, pengambilan keputusan dan pelaksanaan program
untuk mencapai kebijaksanaan yang lebih efektif (Hawkins, 1999).

Kegiatan evaluasi dalam pengembangan program PUAP merupakan
proses untuk menyempurnakan kegiatan-kegiatan yang sedang berjalan,

membantu dalam sistem perencanaan, penyusunan program dan sistem
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pengambilan keputusan yang bersifat antisipatif, sehingga di masa depan dapat

dikembangkan program PUAP yang progresif dan dinamis. Evaluasi menurut
Suryahadi (2007) meliputi:

1.

Evaluasi proses yaitu evaluasi yang digunakan untuk mengkaji bagaimana
program berjalan dengan focus pada masalah penyampaian pelayanan
(service delivery).

Evaluasi biaya-manfaat yaitu evaluasi yang digunakan untuk mengkaji biaya
program relative terhadap alternative penggunaan sumberdaya dan manfaat
dari program.

Evaluasi dampak yaitu evaluasi yang digunakan untuk mengkaji apakah
program memberikan pengaruh yang diinginkan terhadap individu,
rumahtangga, masyarakat dan kelembagaan.

Menurut Dunn (2000) terdapat beberapa pendekatan dalam evaluasi

program, meliputi: evaluasi semu, evaluasi formal dan evaluasi teoritis keputusan.

1.

Evaluasi semu

Evaluasi semu (pseudo evaluation) adalah pendekatan yang menggunakan
metode-metode deskriptif untuk menghasilkan informasi yang valid dan dapat
dipercaya mengenai hasil program, tanpa berusaha untuk menanyakan tentang
manfaat atau nilai dari hasil-hasil tersebut terhadap individu, kelompok atau
masyarakat secara keseluruhan.

Evaluasi formal

Evaluasi formal (formal evaluation) merupakan pendekatan yang
menggunakan metode deskriptif untuk menghasilkan informasi yang valid dan
dapat dipercaya mengenai hasil-hasil program atas dasar tujuan program yang
telah diumukan secara formal oleh pembuat dan administrator program.
Evaluasi formal menggunakan undang-undang, dokumen-dokumen program
dan wawancara.

Evaluasi keputusan toeritis (decision-theoretic evaluation) adalah pendekatan
yang menggunakan metode-metode deskriptif untuk menghasilkan informasi
yang dapat dipertanggungjawabkan dan valid mengenai hasil-hasil program

yang secara eksplisit dinilai oleh berbagai macam pelaku program.
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Terdapat beberapa tahap pekerjaan yang perlu dilakukan dalam
pelaksanaan evaluasi untuk memperoleh hasil evaluasi yang efektif. Penting untuk
memastikan bahwa setiap tahap pekerjaan ini dilaksanakan dengan benar
(Suryahadi, 2007). Tahapan proses evaluasi adalah sebagai berikut:

1. Menentukan tujuan evaluasi.
Sebuah evaluasi perlu memiliki tujuan yang jelas. Tujuan evaluasi yang jelas
akan membantu dalam penyusunan desain evaluasi yang sesuai. Dalam
menentukan tujuan evaluasi, perlu mempertimbangkan berbagai konteks yang
relevan, baik berkaitan dengan tujuan program itu sendiri maupun tujuan
kebijakan yang lebih luas.

2. Menyusun desain evaluasi yang kredibel.
Tahap ini terdiri dari beberapa langkah: (a) menentukan indikator dan tolak
ukur yang akan digunakan dalam evaluasi untuk mengukur keberhasilan
program; (b) menentukan metode analisis yang akan digunakan dalam
evaluasi dan kebutuhan data, termasuk cara pengumpulannya; (c) menentukan
jadwal pelaksanaan kegiatan evaluasi; dan (d) menghitung perkiraan biaya
yang diperlukan untuk melaksanakan seluruh kegiatan evaluasi.

3. Mendiskusikan rencana evaluasi.
Pihak-pihak yang pertama kali perlu diajak berdiskusi mengenai rencana
evaluasi adalah penyandang dana program dan pelaksana program. Mereka
perlu dilibatkan sejak awal agar dapat membantu pelaksanaan evaluasi dan
tidak justru sebaliknya menghambat kegiatan ini. Di samping itu perlu juga
mendiskusikan rencana evaluasi, terutama rencana desain evaluasi, dengan
ahli evaluasi yang berkompeten untuk memperoleh masukan mengenai hal-hal
yang perlu diperbaiki dari rencana desain evaluasi yang telah disusun.

4. Menentukan pelaku evaluasi.
Memilih orang atau lembaga yang akan ditugaskan untuk melakukan evaluasi.
Pelaku evaluasi dari bersifat internal, yaitu berasal dari pelaksana program

sendiri, ataupun eksternal, yaitu pihak luar atau independen.
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5. Melaksanakan evaluasi.
Kegiatan inti dalam evaluasi adalah pengumpulan dan analisis data serta
penulisan laporan evaluasi. Oleh karena itu, pengawasan kualitas data dan
analisis sangat krusial untuk memperoleh kualitas evaluasi yang baik. Dalam
penulisan laporan, penting untuk memperhatikan kaidah-kaidah penulisan
ilmiah agar dihasilkan suatu laporan evaluasi yang baik, baik dilihat dari segi
substansi maupun tata bahasa.

6. Mendiseminasikan hasil evaluasi.
Laporan evaluasi umumnya bersifat teknis, sehingga mungkin sulit dimengerti
oleh orang awam. Agar hasil evaluasi dapat digunakan seoptimal mungkin,
perlu dibuat versi ringkas dari laporan yang berfokus pada temuan utama dan
menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti oleh umum.

7. Menggunakan hasil evaluasi.
Hasil evaluasi dapat memberikan rekomendasi berupa tuntutan perubahan,
baik dalam pelaksanaan atau bahkan dalam desain program. Perubahan yang
disarankan adalah untuk membuat program menjadi lebih efektif dalam upaya
mencapai tujuan-tujuannya. Lebih dari itu, hasil evaluasi juga memberikan
pembelajaran bagi organisasi pelaksana program secara keseluruhan agar
pelaksanaan program-program di masa depan dapat menjadi lebih baik.
Pembelajaran dari hasil evaluasi juga akan sangat berguna bagi penyusunan

program atau kebijakan baru.

2.4.6 Evaluasi Program PUAP

Evaluasi PUAP yang akan dilakukan adalah untuk mengetahui sejauh
mana tujuan PUAP tercapai berdasarkan indikator yang telah ditetapkan dalam
Pedoman Umum PUAP. Indikator adalah ukuran kuantitatif atau kualitatif yang
menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah
ditetapkan. Tanpa indikator, akan sulit untuk menilai keberhasilan atau
ketidakberhasilan program (Nawawi, 2013). Program Pengembangan Usaha
Agribisnis Perdesaan dinilai berdasarkan indikator keberhasilan outcome.

Indikator keberhasilan outcome vyaitu segala sesuatu yang mencerminkan
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berfungsinya keluaran kegiatan pada jangka menengah (efek langsung). Indikator

tingkat keberhasilan outcome meliputi:

1. Peningkatan kemampuan Gapoktan dalam mengelola bantuan modal usaha
untuk petani anggota

Peningkatan kemampuan gapoktan dalam mengelola modal usaha PUAP
dilihat berdasarkan kemampuan gapoktan dalam menghimpun modal
keswadayaan dan asset gapoktan. Modal keswadayaan dari anggota yang berhasil
diorganisir dan dikumpulkan oleh gapoktan dapat digunakan sebagai ukuran
keberhasilan Gapoktan dalam mengelola dan melaksanakan PUAP sebagai
program pemberdayaaan. Penggalangan dana keswadayaan oleh gapoktan PUAP
dalam bentuk simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan sukarela
merupakan alat ukur utama dalam menentukan kemandirian gapoktan untuk dapat
dijadikan Lembaga Keuangan Mikro. Simpanan pokok yaitu simpanan yang wajib
diserahkan ketika bergabung menjadi anggota gapoktan dan simpanan ini tidak
dapat di ambil kembali selama yang bersangkutan menjadi anggota. Besarnya
simpanan pokok adalah sama untuk setiap orang yang akan bergabung menjadi
anggota Gapoktan Karang Makmur. Simpanan wajib yaitu sejumlah uang tertentu
yang harus dibayar oleh anggota dalam waktu tertentu dan simpanan ini tidak
dapat diambil kembali selama yang bersangkutan menjadi anggota. Simpanan
sukarela yaitu simpanan yang diberikan oleh anggota secara sukarela dan dapat
diambil kembali dan jumlahnya tergantung pada individu yang bersangkutan
(Baswir, 2000). Dana keswadayaan yang dapat dikumpulkan oleh gapoktan harus
dapat dioptimalkan untuk meningkatkan pelayanan kepada anggota.

Aset gapoktan merupakan kekayaan gabungan kelompok tani (Gapoktan)
yang berasal dari dana keswadayaan (simpanan), dana cadangan dan dana
penyertaan pemerintah yang dikelola untuk kepentingan anggota dan kelompok.
Dana cadangan adalah sejumlah uang yang diperoleh dari penyisihan sisa hasil
usaha, yang dimaksudkan untuk memupuk modal sendiri dan untuk menutup
kerugian gapoktan jika diperlukan (Handhikusuma, 2002). Pertumbuhan aset yang
dikelola oleh LKMA dapat menjadi ukuran keberhasilan pengurus dan pengelola

dalam meyakinkan masyarakat serta anggota untuk menitipkan dana keswadayaan
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kepada LKMA, menghasilkan laba dari pengelolaan tersebut, serta dapat
meyakinkan pihak lain untuk menitipkan bantuan penguatan modal pemerintah
(dana stimulan) maupun program yang ditujukan untuk pemberdayaan gapoktan.
2. Peningkatan jumlah petani dan rumah tangga tani yang mendapatkan bantuan
modal usaha

Menurut Pedoman PUAP petani adalah perorangan warga negara
Indonesia beserta keluarganya yang mengelola usaha di bidang pertanian yang
meliputi usaha hulu, usaha tani, agroindustri, pemasaran dan jasa penunjang.
Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) dilaksanakan sebagai bentuk
penyediaan dana penguatan modal usaha petani sebagai stimulasi melalui
koordinasi Gapoktan. Setiap Gapoktan mendapatkan bantuan modal usaha sebesar
Rp100.000.000. Dana BLM PUAP yang disalurkan dari Kementerian Pertanian
kepada Gapoktan dimanfaatkan sebagai modal usaha produktif di sektor
pertanian. Bantuan modal usaha tersebut dilaksanakan dalam bentuk kegiatan
simpan pinjam Pinjaman modal usaha bertujuan untuk pengembangan kegiatan
usaha agribisnis serta memudahkan petani dalam hal permodalan. Peningkatan
jumlah petani yang mendapatkan bantuan dana PUAP mencerminkan bahwa
gapoktan telah berhasil mengelola dana PUAP sehingga terus dapat dimanfaatkan
secara merata oleh seluruh petani anggota gapoktan.
3. Peningkatan kegiatan usaha agribisnis (hulu, budidaya dan hilir) di perdesaan

Peningkatan kegiatan agribisnis di desa PUAP menjadi salah satu
indikator bahwa program PUAP telah berhasil dilaksanakan dan dikelola oleh
gapoktan PUAP. Keberhasilan ini menggambarkan berfungsinya gapoktan
sebagaimana yang telah dijelaskan pada Peraturan Menteri Pertanian Nomor
273/Kpts/OT.160/4/2007 tentang Pedoman pembinaan kelembagaan petani.
Berdasarkan konsep agribisnis pada program PUAP, agribisnis adalah rangkaian
kegiatan usaha pertanian yang terdiri atas 4 (empat) subsistem meliputi subsistem
hulu, subsistem pertanian primer, subsistem agribisnis hilir, dan subsistem
penunjang. Subsistem hulu adalah kegiatan ekonomi yang menghasilkan sarana
produksi (input) pertanian. Subsistem pertanian primer adalah kegiatan ekonomi

yang menggunakan sarana produksi yang dihasilkan subsistem hulu. Subsistem
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agribisnis hilir adalah yang mengolah dan memasarkan komoditas pertanian dan
subsistem penunjang adalah kegiatan yang menyediakan jasa penunjang meliputi
permodalan dan teknologi. Menurut Subardi (2012), keuntungan dari sisi
budidaya hanya berkisar 21% sementara 79% keuntungan diperoleh dari sisi hilir
(perdagangan) dan salah satu persoalan mendasar untuk mengembangkan sisi hilir
adalah kualitas SDM, baik SDM petani maupun SDM petugas (PPL).

2.5 Kerangka Pemikiran

Program pembangunan pertanian di Kabupaten Lumajang diorientasikan
dalam rangka peningkatan kegiatan agribisnis perdesaan, keberadaan lembaga
pertanian serta peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat terutama
petani dan pelaku usaha pertanian. Dalam pencapaian tersebut, kegiatan
pembangunan pertanian menuntut termanfaatkannya seluruh potensi yang dimiliki
masyarakat, baik sumber daya alam, manusia, teknologi maupun kelembagaan
secara optimal dengan tetap memegang prinsip pertanian yang berkelanjutan.

Kenyataannya, sektor pertanian di Kabupaten Lumajang sebagian besar
dibangun oleh petani dengan skala usaha yang relatif kecil. Keadaan pelaku usaha
pertanian tersebut setiap tahun semakin bertambah jumlahnya dengan tingkat
kesejahteraan yang masih rendah. Skala usaha pertanian yang kecil menghambat
petani meningkatkan pendapatannya sehingga sulit keluar dari lingkaran
kemiskinan.

Program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) merupakan
program terobosan Departemen Pertanian untuk penanggulangan kemiskinan dan
penciptaan lapangan kerja, sekaligus mengurangi kesenjangan pembangunan antar
wilayah pusat dan daerah serta antara subsektor. Desa PUAP ditetapkan oleh
Menteri Pertanian dengan memperhatikan dan mempertimbangkan usulan
Bupati/Walikota, aspirasi masyarakat dan usulan unit kerja lingkup Departemen
Pertanian. Pada setiap desa calon lokasi PUAP, akan ditetapkan satu gapoktan

penerima dana PUAP.
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Desa Karangbendo merupakan salah satu desa yang menerima bantuan
program PUAP. Bantuan program PUAP ini dikelola oleh Gapoktan Karang
Makmur sebagai satu-satunya Gapoktan yang berada di Desa Karangbendo.
Program PUAP ini baru diterima oleh Gapoktan dan dana PUAP baru masuk ke
rekening Gapoktan Karang Makmur pada Desember tahun 2012, yang kemudian
dicairkan dan disalurkan kepada petani anggota Gapoktan pada Januari tahun
2013. Dana BLM-PUAP disalurkan kepada masing-masing anggota Gapoktan
yang terdaftar menjadi anggota penerima PUAP. Besarnya modal yang diterima
oleh masing-masing anggota adalah sebesar Rp500.000 sampai Rp3.000.000
dengan waktu pengembalian ditentukan berdasarkan kesepakatan petani yaitu
setiap bulan atau pada setiap panen (musiman). Pada bulan Januari tahun 2013,
dana BLM-PUAP hanya dapat disalurkan ke 77 anggota. Hal ini dikarenakan dana
masih baru diterima dan belum mengalami perkembangan (terbatas). Dana BLM-
PUAP disalurkan kepada anggota Gapoktan yang memiliki usaha produktif, yakni
tanaman pangan, hortikultura, peternakan, industri rumah tangga pertanian,
pemasaran skala mikro/bakulan, dan usaha lain berbasis pertanian.

Keberlanjutan program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan
(PUAP) sangat ditentukan pada keberhasilan pengelolaan dana tersebut oleh
kinerja Gapoktan sebagai lembaga pelaksana yang dipercaya untuk mengelola
dana tersebut. Gapoktan didampingi oleh tenaga Penyuluh Pendamping. Gapoktan
PUAP diharapkan dapat menjadi kelembagaan ekonomi yang dimiliki dan
dikelola petani. Keberhasilan kinerja Gapoktan diukur dari aspek managemen
pengelolaan LKMA. Adanya bantuan modal PUAP ini diharapkan dapat
meringankan beban petani terutama dalam hal pemenuhan modal kerja bagi
usahataninya sehingga dapat memajukan perekonomian petani, memberdayakan
kelembagaan petani dan ekonomi perdesaan untuk pengembangan kegiatan usaha
agribisnis. Penilaian manfaat dana PUAP dilakukan dengan melihat indikator
keberhasilan PUAP vyaitu indikator keberhasilan outcome sebagaimana yang

tercantum pada pedoman umum PUAP.
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Penilaian terhadap indikator-indikator tersebut nantinya akan digunakan
untuk proses pemetaan tingkat kemampuan Gapoktan sebagai lembaga pelaksana
dan pengelola program PUAP serta pengevaluasian pelaksanaan program PUAP
di Desa Karangbendo. Penilaian akan memberikan informasi mengenai capaian
atau hasil dari program PUAP bagi Gapoktan Karang Makmur dan Desa
Karangbendo, sehingga dapat diketahui pemeringkatan atau pengklasifikasian
kelas Gapoktan serta dampak pelaksanaan dari adanya program PUAP bagi
kegiatan agribisnis di Desa Karangbendo. Pemeringkatan Gapoktan
diklasifikasikan dalam 3 strata, yaitu: Gapoktan pemula, Gapoktan madya dan
Gapoktan utama. Pengklasifikasian ini dijadikan dasar dalam pembinaan
organisasi gapoktan lebih lanjut. Hasil evaluasi juga menentukan berhasil
tidaknya pelaksanaan program PUAP di Desa Karangbendo sehingga dapat
ditentukan pola dan sistem pemberdayaan program PUAP secara berkelanjutan
untuk kedepannya. Gagasan pemikiran di atas secara terstruktur dapat dilihat pada
Gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Pemikiran
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Penentuan objek penelitian dilakukan secara sengaja (purposive), yaitu
pada Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Karang Makmur Desa Karangbendo
Kabupaten Lumajang. Penentuan tersebut dilakukan atas dasar pertimbangan
bahwa Gapoktan Karang Makmur merupakan salah satu Gapoktan penerima
bantuan dana PUAP dan telah dipercaya oleh Balai Penyuluh Pertanian (BPP)
Kecamatan Tekung untuk mewakili lomba LKMA di tingkat Kabupaten
Lumajang. Gapoktan Karang Makmur mampu mengelola dana PUAP dengan
perkembangan dana mencapai 22,3% selama kurang lebih 3 tahun berjalannya
program, terhitung mulai Januari 2013 hingga September 2015. Gapoktan Karang
Makmur juga merupakan gapoktan yang aktif dalam kegiatan-kegiatan
pertaniannya seperti mengikuti rapat, baik rapat yang diselenggarakan oleh Dinas
Pertanian maupun rapat kepengurusan, mengikuti pelatihan-pelatihan dari Dinas
Pertanian seperti bimbingan teknis Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis
(LKMA) dan Kontak Tani Nelayan Andalan (KTNA).

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran,
ataupun suatu kelas peristiwva pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian
deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
antara fenomena yang diselidiki (Nazir, 2014). Penggunaan metode deskriptif
kuantitatif ini diselaraskan dengan variabel penelitian yang memusatkan pada
masalah-masalah aktual dan fenomena yang sedang terjadi pada masa sekarang

dengan bentuk hasil penelitian berupa angka-angka memiliki makna.
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3.3 Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 2 metode,
yaitu proportionate random sampling dan purposive sampling yang digunakan
untuk mengambil sampel yaitu responden permasalahan pertama yang terdiri dari
pengelola LKMA berjumlah 2 orang yaitu manajer dan pengelola LKMA serta
anggota Gapoktan Karang Makmur, sedangkan metode purposive sampling
digunakan untuk mengambil sampel yaitu informan kunci permasalahan kedua.

Penggunaan dua metode pengambilan sampel yang berbeda pada
permasalahan pertama dimaksudkan agar penilaian yang diperoleh lebih objektif.
Kinerja gapoktan sebagai lembaga pengelola program PUAP dinilai dari dua
pihak yaitu pengelola LKMA serta anggota gapoktan. Jumlah (populasi) dari
anggota Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Karang Makmur sebagai penerima
bantuan dana PUAP adalah sebanyak 173 anggota. Langkah awal dalam
pengambilan sampel adalah menentukan jumlah sampel dengan menggunakan

rumus Slovin, yaitu:
N
n= =
1+ Ne®

keterangan:
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = error tolerance (13,5%)

Pengambilan sampel dengan tingkat eror sebesar 13,5% diperoleh sampel
sebanyak 41,66 yang kemudian dibulatkan menjadi 43 anggota. Langkah
selanjutnya adalah dengan menentukan jumlah sampel pada masing-masing

kelompok tani dengan menggunakan rumus:

Ni
n, =— Xn
N
keterangan:
n; = jumlah sampel pada kelompok tani ke-i

Ni = jumlah populasi pada kelompok tani ke-i
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n = total sampel
N = total populasi

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara undian, yaitu dengan
memberikan nomor-nomor pada anggota populasi masing-masing kelompok tani
kemudian secara acak diambil beberapa homor tersebut sesuai dengan banyaknya
jumlah sampel yang dibutuhkan. Nomor yang telah terambil perlu dikembalikan
lagi agar peluangnya tetap sama. Jika nomor yang telah terambil keluar lagi, maka
dianggap tidak sah dan dikembalikan lagi.
Tabel 3.1 Penentuan Sampel pada Masing-Masing Kelompok Tani

No Kelompok Tani Populasi (N;) Sampel (n;)
1 Pasinan Muda | 32 8
2 Pasinan Muda Il 41 10
3 Kilapan Jati 16 4
4 Sekardangan 16 4
5  Karya Harapan | 32 8
6  Karya Harapan Il 36 9
Total 173 43

Sumber: Data Primer diolah (2015)

Selanjutnya untuk permasalahan kedua, metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah dengan menggunakan metode purposive sampling. Purposive
sampling digunakan untuk menentukan sampel penelitian dari unit-unit populasi
yang dianggap “kunci” (Bungin, 2013). Sampel kunci terdiri dari pelaksana PUAP
di tingkat desa yaitu ketua gapoktan, pengelola LKMA meliputi manajer LKMA
dan kasir LKMA serta penyuluh pertanian (PPL) dengan pertimbangan bahwa
sampel kunci tersebut memiliki informasi yang lebih banyak seputar implementasi
dan alokasi pemanfaatan bantuan dana PUAP dan lebih paham mengenai
permasalahan dan kendala yang dihadapi petani anggota.

3.4 Metode Pengumpulan Data

1. Wawancara (interview), digunakan apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam berdasarkan

pengetahuan dan keyakinan pribadi. Metode wawancara yang digunakan
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dalam penelitian ini yaitu structured interview (Sugiyono, 2014). Structured
interview adalah bentuk wawancara dimana peneliti telah menyiapkan
instrument penelitian berupa serangkaian daftar pertanyaan tertulis yang
alternatif jawabannya pun telah disiapkan.

2. Dokumentasi merupakan kumpulan data baku yang diperoleh dari instansi
atau organisasi yang ada, baik pemerintah maupun swasta (Muslimin, 2002).
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode wawancara
dalam penelitian ini. Metode ini digunakan untuk memperoleh data sekunder.
Data sekunder yang diperoleh berupa dokumen pedoman umum/ petunjuk
teknis program PUAP, petunjuk teknis pemeringkatan Gapoktan menuju
LKM-A, data monografi desa, data pembentukan Gapoktan Karang Makmur
dan data pembukuan bantuan PUAP.

3.5 Metode Analisis Data

Analisa data untuk menjawab permasalahan pertama yaitu mengenai
kinerja Gapoktan Karang Makmur sebagai lembaga pengelola program PUAP di
Desa Karangbendo dianalisis dengan menggunakan metode scoring melalui skala
rating (rating scale) sebagai kriteria pengambilan keputusan Kinerja/prestasi
berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Indikator-indikator kinerja
Gapoktan diukur dari aspek managemen pengelolaan LKMA, yaitu:

1. Penyaluran untuk usaha pertanian (skor 1-3)
2. Pembiayaan untuk petani miskin (skor 1-3)
3. Pengendalian penyaluran dana (skor 1-3)
4. Pencatatan dan pembukuan (skor 1-3)
5. Analisa kelayakan usaha anggota (skor 1-3)
6. Pelaporan (skor 1-3)
7. Pembinaan usaha anggota (skor 1-3)
8. Pengawasan pembiayaan (skor 1-3)
9. Mekanisme insentif dan sanksi (skor 1-3)

10. Sarana dan prasarana LKMA (skor 1-3)
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Pengukuran kinerja Gapoktan Karang Makmur sebagai lembaga pengelola
bantuan dana PUAP dalam penelitian ini akan dibagi menjadi 3 kategori yaitu
baik, cukup dan kurang dengan ketentuan nilai skor sebagai berikut:

Skor 1= kurang
Skor 2= cukup
Skor 3= baik
Perhitungan kinerja Gapoktan dilakukan melalui tabulasi skor. Selanjutnya hasil
tabulasi yang diperoleh akan digunakan untuk menentukan kriteria pengambilan
keputusan dengan menentukan batasan skor pada masing-masing Kriteria.
Penentuan rentang skor pada masing-masing kriteria digunakan rumus sebagai
berikut (Riduwan, 2005).

[(5;xD) — (5, xD)]

jumlah kriteria

Range =

Keterangan :
Si = skor ideal atau tertinggi pada setiap item
Sr = skor terendah pada setiap item
| =jumlah item
Maka besarnya range yang diperoleh:
Range =[(3*10) - (1*10)]/3
=6,6
Kategori kinerja gapoktan berdasarkan rentang skala adalah sebagai berikut:
1. 10-16,6 - kinerja gapoktan kurang
2. 16,7-23,3 :kinerja gapoktan cukup
3. 23,4-30 - kinerja gapoktan baik
Untuk menjawab permasalahan kedua yaitu mengenai pengelolaan
program PUAP di Desa Karangbendo Kabupaten Lumajang digunakan metode
deskriptif berdasarkan indikator-indikator yang telah ditentukan untuk mengetahui
keberhasilan outcome program PUAP. Indikator keberhasilan outcome meliputi:
1. Peningkatan kemampuan Gapoktan dalam mengelola bantuan modal usaha

untuk petani anggota
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2. Peningkatan jumlah petani dan rumah tangga tani yang mendapatkan

bantuan modal usaha

3. Peningkatan kegiatan usaha agribisnis (hulu, budidaya dan hilir) di

perdesaan

3.6 Definisi Operasional

1.

Program Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) merupakan
bagian dari pelaksanaan program PNPM-Mandiri melalui bantuan modal
usaha dalam menumbuhkembangkan usaha agribisnis sesuai dengan potensi
pertanian desa sasaran.

Responden adalah petani anggota Gabungan Kelompok Tani Karang
Makmur dan telah terdaftar sebagai anggota penerima bantuan dana PUAP.
Gapoktan Karang Makmur adalah gabungan dari 6 kelompok tani yaitu
kelompok tani Pasinan Muda I, Pasinan Muda Il, Klapan Jati, Sekardangan,
Karya Harapan | dan Karya Harapan Il yang berada di Desa Karangbendo
Kabupaten Lumajang.

Kinerja Gapoktan merupakan hasil kerja Gapoktan Karang Makmur sebagai
lembaga pengelola program PUAP vyang diukur berdasarkan aspek
managemen pengelolaan LKMA dan dikriteriakan ke dalam 3 kategori yaitu
kinerja gapoktan baik, kinerja gapoktan cukup serta kinerja gapoktan kurang.
Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis (LKMA) adalah lembaga keuangan
mikro yang didirikan, dimiliki dan dikelola oleh petani/masyarakat tani di
Desa Karangbendo guna memecahkan masalah/kendala akses untuk
mendapatkan pelayanan keuangan untuk membiayai usaha agribisnis.

Usaha Produktif adalah segala jenis usaha ekonomi yang dilakukan oleh
petani/kelompok tani di Desa Karangbendo dalam bidang agribisnis yang
mempunyai transaksi hasil usaha harian, mingguan, bulanan, musiman
maupun tahunan.

Penyuluh adalah penyuluh pertanian yang ditugaskan oleh bupati atau pejabat
yang ditunjuk untuk mendampingi petani, poktan dan gapoktan dalam

pelaksanaan PUAP di Desa Karangbendo.
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Pemberdayaan masyarakat pertanian adalah upaya-upaya yang dilakukan
dalam rangka meningkatkan kemampuan masyarakat agribisnis di Desa
Karangbendo sehingga secara mandiri mampu mengembangkan diri dan
melakukan usaha secara berkelanjutan.

Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) adalah bantuan dana kepada
petani/kelompok tani untuk pengembangan usaha agribisnis di Desa
Karangbendo yang disalurkan melalui Gapoktan Karang Makmur dalam
bentuk modal usaha.

Indikator Outcome yaitu segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya
keluaran program PUAP pada jangka menengah (efek langsung) bagi petani
anggota Gapoktan Karang Makmur di Desa Karangbendo.

Agribisnis adalah rangkaian kegiatan usaha pertanian yang terdiri atas 4 sub-
sistem, yaitu (a) subsistem hulu yaitu kegiatan ekonomi yang menghasilkan
sarana produksi (input) pertanian; (b) subsistem pertanian primer yaitu
kegiatan ekonomi yang menggunakan sarana produksi yang dihasilkan
subsistem hulu; (c) subsitem agribisnis hilir yaitu yang mengolah dan
memasarkan komoditas pertanian; dan (d) subsistem penunjang yaitu
kegiatan yang menyediakan jasa penunjang meliputi permodalan dan
teknologi.

Evaluasi merupakan suatu upaya untuk mengetahui sejaunh mana program
PUAP telah memberikan manfaat bagi perkembangan usaha agribisnis di

Desa Karangbendo Kabupaten Lumajang.
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BAB 4. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Desa Karangbendo
4.1.1 Letak dan Keadaan Wilayah

Desa Karangbendo merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan
Tekung Kabupaten Lumajang. Luas wilayah Desa Karangbendo yaitu 4,90 km?.
Wilayah Desa Karangbendo merupakah daerah dataran rendah dengan kondisi
masyarakatnya sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani. Batas-batas

wilayah untuk Desa Karangbendo sebagai berikut:

Sebelah Utara : Desa Tukum
Sebelah Selatan : Desa Kabuaran
Sebelah Timur : Desa Wonokerto
Sebelah Barat : Desa Klampokarum

Jarak dari kantor Desa Karangbendo ke kantor Kecamatan Tekung
maupun ke kantor Kabupaten Lumajang adalah 5 Km. Jarak tersebut dapat
ditempuh dalam waktu sekitar 15 menit menggunakan kendaraan bermotor
dengan kondisi jalan lurus dan baik. Tidak terdapat kendaraan umum yang bisa
digunakan untuk menempuh perjalanan dari desa menuju kecamatan ataupun

kabupaten.

4.2 Keadaan Penduduk
4.2.1 Keadaan Penduduk menurut Jenis Kelamin

Berdasarkan data penduduk dalam profil desa tahun 2011, diketahui
bahwa jumlah penduduk Desa Karangbendo yang mayoritas penduduknya
bersuku Jawa adalah sebanyak 6557 jiwa. Penduduk Desa Karangbendo mayoritas
beragama Islam yaitu sebanyak 6544 jiwa, sedangkan sisanya yaitu 13 jiwa
menganut agama Katolik. Dari segi sebaran administratif Desa Karangbendo
terbagi menjadi 5 dusun yaitu Besukan, Krajan, Tego, Sekarwadung dan Pasinan
dengan 11 RW dan 35 RT.

36
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Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Desa Karangbendo Kecamatan Tekung Kabupaten
Lumajang menurut Jenis Kelamin Tahun 2011

No Jenis Kelamin Jumlah (jiwa) Persentase (%)
1 Laki-laki 3270 49,87
2 Perempuan 3287 50,12
Total 6557 100,00

Sumber: Profil Desa Karangbendo Tahun 2011

Pada Tabel 4.1 terlihat bahwa jumlah penduduk perempuan berjumlah
3287 jiwa (50,12%) dan jumlah penduduk laki-laki 3270 jiwa (49,87%).
Perbandingan jumlah penduduk perempuan yang berjumlah lebih banyak daripada
jumlah penduduk laki-laki menunjukkan bahwa potensi tenaga kerja perempuan

lebih besar dari pada tenaga kerja laki-laki.

4.2.2 Keadaan Penduduk menurut Tingkat Pendidikan

Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat SDM
(Sumber Daya Manusia). Tingkat pendidikan yang tinggi akan mendongkrak
tingkat kecerdasan masyarakat yang pada gilirannya akan mendorong tumbuhnya
ketrampilan kewirausahaan dan lapangan kerja baru, sehingga akan membantu
program pemerintah dalam mengentaskan pengangguran dan kemiskinan. Tingkat
pendidikan masyarakat Desa Karangbendo dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Desa Karangbendo Kecamatan Tekung Kabupaten
Lumajang menurut Tingkat Pendidikan Tahun 2011

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1  Usia Pra-Sekolah 984 15,01
2  Tidak Tamat SD 385 5,87
3  TamatSD 2016 30,75
4  Tamat SMP 1837 28,02
5 Tamat SMA 1250 19,06
6  Tamat D3 61 0,93
7  TamatS1 24 0,37
Total 6557 100,00

Sumber: Profil Desa Karangbendo Tahun 2011
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Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa mayoritas penduduk Desa
Karangbendo hanya mampu menyelesaikan pendidikan pada tingkat SD yaitu
sebanyak 2016 jiwa atau 30,75%. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran
masyarakat Desa Karangbendo tergolong rendah untuk dapat mengenyam
pendidikan hingga perguruan tinggi. Akan tetapi, masih terdapat penduduk yang
sadar akan pentingnya pendidikan dan melanjutkan ke perguruan tinggi hingga
lulus D3 sebanyak 61 jiwa (0,93%) dan S1 sebanyak 24 jiwa (0,37%). Rendahnya
tingkat pendidikan penduduk Desa Karangbendo menunjukkan bahwa pembinaan
dan pendampingan sebuah program semakin dibutuhkan, seperti halnya pada

pelaksanaan program PUAP.

4.2.3 Keadaan Penduduk menurut Mata Pencaharian
Penduduk Desa Karangbendo memiliki mata pencaharian yang beragam.
Sebagian besar penduduk Desa Karangbendo bermata pencaharian sebagai petani
dan buruh tani. Keberagaman mata pencaharian penduduk Desa Karangbendo
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Desa Karangbendo Kecamatan Tekung Kabupaten
Lumajang menurut Mata Pencaharian Tahun 2011

No Jenis Pekerjaan Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1 Petani 1488 33,07
2 Buruh Tani 2350 52,23
3 Wiraswasta 105 2,33
4 Pegawai Negeri 135 3,00
5 Pengrajin 115 2,56
6 Pedagang 150 3,33
7 Peternakan 150 3,33
8 Montir 6 0,13
Total 4499 100,00

Sumber: Profil Desa Karangbendo Tahun 2011

Pada Tabel 4.3 diketahui bahwa penduduk Desa Karangbendo sebagian
besar bekerja di sektor pertanian sebagai buruh tani dan petani yaitu sebanyak
2350 jiwa (52,23%) dan 1488 jiwa (33,07%). Hal ini menunjukkan bahwa sektor
pertanian memegang peranan penting karena merupakan kegiatan utama dalam

menggerakkan kegiatan ekonomi di Desa Karangbendo.
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4.3 Kondisi Sosial Desa Karangbendo

Kondisi sosial masyarakat Desa Karangbendo sangat beragam. Hubungan
sosial antar masyarakat masih sangat kental. Pelestarian adat istiadat desa juga
masih sangat dilestarikan. Kondisi tersebut dapat dilihat dari masih adanya
budaya-budaya kegotong-royongan masyarakat untuk menyelesaikan sebuah
pekerjaan. Berbagai lembaga keorganisasian yang terdapat di Desa Karangbendo
Kabupaten Lumajang, seperti: LMP, PKK, karang taruna dan kelompok tani.

1. Lembaga Pemerdayaan Masyarakat Desa (LPMD)

Mengacu pada perda Nomer 27 Tahun 2006 Lembaga Ketahanan
Masyarakat Desa (LKMD) pun ditata kembali menjadi Lembaga Pemerdayaan
Masyarakat (LPMD). Dari segi susunan kelembagaan keberadaan Lembaga
Pemerdayaan Masyarakat (LPM) mempunyai susunan kelembagaan dari tingkat
desa sampai ke tingkat pusat, yang mana susunanya sebagai berikut: Di tingkat
desa disebut Lembaga Pemerdayaan Masyarakat (LPMD). Di tingkat kecamatan
disebut Forum Komunikasi Asosiasi Lembaga Pemerdayaan Masyarakat (Forum
As LPM). Di tingkat kabupaten disebut Dewan Pimpinan Daerah Lembaga
Pemerdayaan Masyarakat (DPD LPM) dan di tingkat propinsi disebut Dewan
Pimpinan Daerah tingkat |1 (DPD Tingkat I).

2. Organisasi Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)

Masalah kesejahteraan keluarga sangat perlu mendapat perhatian.
Permasalahan dalam keluarga harus dapat diatasi dan diatur oleh para ibu-ibu
rumah tangga khususnya. Untuk mendapat pembinaan dalam hal tersebut
dibuatlah suatu wadah yang disebut dengan PKK. Lembaga ini termasuk dalam
bagian dari bidang-bidang Lembaga Pemerdayaan Masyarakat. Melalui wadah
PKK dibentuklah kelompok dasa wisma, sehingga sepuluh program pokok PKK
yang meliputi penghayatan dan pengamalan pancasila, gotong royong, pangan,
sandang, perumahan dan tatalaksana rumah tangga, pendidikan dan ketrampilan,
kesehatan, pengembangan kehidupan berkoperasi, kelestarian lingkungan hidup
serta perencanaan sehat dapat dilaksanakan. Dalam wadah ini para ibu-ibu dapat
saling bertukar pendapat, saling isi mengisi dan juga mendapat hal yang dapat

memberikan kesejukan rumah tangga.
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3. Karang taruna

Karang Taruna merupakan organisasi yang bergerak di bidang
kepemudaan dan keberadaannya berjalan dengan cukup baik. Karang taruna
dibentuk berdasarkan Keputusan Menteri Sosial No 11/HUK 1988 dengan jumlah
pengurus sebanyak 10 orang. Karang Taruna yang berada di Desa Karangbendo
bernama Karang Taruna Tunas Jaya. Karang taruna ini memiliki 4 ruang lingkup
kegiatan, yaitu: kesenian, ketrampilan, agama dan olahraga. Karang Taruna juga
merupakan bagian dari bidang-bidang Lembaga Pemerdayaan Masyarakat (LPM),
melalui wadah Karang Taruna dapat membina mental dan moral masyarakat,
generasi muda khususnya.
4. Kelompok tani

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 273/Kpts/OT.160/4/2007,
kelompok tani adalah kumpulan petani, peternak/pekebun yang dibentuk atas
dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi, lingkungan (sosial, ekonomi,
sumber daya) dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha
anggota. Kelompok tani yang berkembang bergabung ke dalam Gabungan
Kelompok Tani (Gapoktan). Penggabungan kelompok tani ke dalam gapoktan
dilakukan agar kelompok tani lebih berdaya guna dan berhasil guna dalam
penyediaan sarana produksi pertanian, permodalan, peningkatan atau perluasan
usaha tani ke sektor hulu dan hilir, pemasaran serta kerja sama dalam peningkatan

posisi tawar.

4.4 Sejarah Pembentukan Gapoktan Karang Makmur

Gapoktan Karang Makmur adalah salah satu wadah untuk saling
bersosialisasi antar warga di Desa Karangbendo Kecamatan Tekung Kabupaten
Lumajang, dikarenakan hampir seluruh penduduk Desa Karangbendo bekerja
sebagai petani dan sebagian besar tergabung dalam Gapoktan Karang Makmur.
Gapoktan Karang Makmur sudah berdiri di Desa Karangbendo Kecamatan
Tekung Kabupaten Lumajang sejak tahun 2007. Pada saat itu gapoktan hanya
berperan sebagai pihak sekunder, yaitu hanya bersifat menaungi kelompok tani,

mengkoordinir kelompok tani dalam pertemuan dan usahanya. Anggota Gapoktan
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meliputi kelompok-kelompok tani yang ditentukan berdasarkan hamparan yang
dimiliki oleh petani yaitu kelompok tani Pasinan Muda I, Pasinan Muda II,
Klapan Jati, Sekardangan, Karya Harapan | dan Karya Harapan Il. Pada tahun
2012 tepatnya semenjak adanya program PUAP, Gapoktan Karang Makmur mulai
memiliki anggota perorangan dari masing-masing kelompok tani.

Tahun 2012, Gapoktan Karang Makmur mendapatkan program PUAP dan
dipercaya untuk mengelola dan melaksanakan program tersebut. Untuk
mendukung keberhasilan program, Gapoktan Karang Makmur dibantu oleh
Petugas Penyuluh Lapang (PPL). Kebutuhan para petani akan wadah organisasi,
khususnya dalam hal simpan pinjam adalah salah satu alasan utama berdirinya
Gapoktan Karang Makmur. Awal pendirian Gapoktan Karang Makmur hanya
memiliki 1 unit usaha, yaitu unit usaha pertanian. Semenjak adanya program
PUAP, unit usaha yang dimiliki Gapoktan Karang Makmur berkembang menjadi
3 unit usaha, yaitu unit usaha pertanian, unit usaha peternakan dan unit usaha
Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis (LKMA). Unit usaha yang ada di Gapoktan
Karang Makmur pada dasarnya bersifat membantu kelancaran kegiatan
keorganisasian di dalam organisasi.

Unit usaha pertanian adalah suatu unit yang bertugas sebagai pihak yang
menangani segala kegiatan dan masalah yang terkait dalam kegiatan usaha tani
bagi seluruh anggota gapoktan. Unit usaha peternakan adalah suatu unit yang
bertugas sebagai pihak yang menangani segala kegiatan dan masalah yang terkait
dalam kegiatan usaha ternak bagi seluruh anggota gapoktan. Unit usaha terakhir
yang terdapat dalam struktur organisasi Gapoktan Karang Makmur Desa
Karangbendo Kecamatan Tekung Kabupaten Lumajang adalah unit usaha
Lembaga Keuangan Mikro Agribisnis (LKMA). Sesuai dengan namanya, unit
usaha ini adalah suatu unit atau wadah yang dibentuk dalam gapoktan untuk
mengatasi hal-hal terkait dengan keuangan mikro atau arus perputaran keuangan
anggota yang terdapat di dalam Gapoktan Karang Makmur.

Gapoktan Karang Makmur merupakan organisasi yang memiliki struktur
organisasi secara struktural yang terdiri dari beberapa posisi, unit usaha,

kelompok tani dan anggota. Struktur organisasi yang terdapat dalam Gapoktan
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Karang Makmur Desa Karangbendo Kecamatan Tekung Kabupaten Lumajang

dipimpin oleh ketua gapoktan dan dibantu oleh sekretaris dan bendahara. Ketua

Gapoktan Karang Makmur pada awal berdiri dijabat oleh Bapak Muhiyi. Setelah

adanya pergantian kepala desa, ketua Gapoktan Karang Makmur dipercayakan

kepada Bapak Ahmad Sueb. Pada saat kepengurusan Bapak Ahmad Sueb,

Gapoktan Karang Makmur tidak mengalami perkembangan. Pada tahun 2012,

bertepatan dengan adanya program PUAP maka dilakukan pergantian jabatan

dengan persetujuan kepala desa. Jabatan sebagai ketua gapoktan dipercayakan

kembali kepada Bapak Muhiyi hingga saat ini. Posisi sekretaris dijabat oleh
Bapak Subandi dan bendahara dijabat oleh Bapak Ahmad Sueb. Adapun struktur

organisasi yang terdapat pada Gapoktan Karang Makmur adalah sebagai berikut:

Komite pengarah:

Ketua PPL (Tri Widy Astuti)
Muhiyi Ketua HIPPA (Musthofa)
Tokoh Tani (Sugiyarno)
Sekretaris Bendahara
Subandi Ahmad Sueb
Unit Usaha Unit Usaha Unit Usaha
Pertanian Peternakan LKMA
Ketua Ketua Manajer
Subadar Sugiyanto Arif Harun Al-rosyid S.Pd
Sekretaris Sekretaris Kasir
Heri Wahyudi Subandi Ilawati
Bendahara Bendahara
Buang Ahmad Sueb

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Gapoktan Karang Makmur
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Tugas masing-masing jabatan dalam kepengurusan adalah sebagai berikut:
1. Ketua, menjalankan tugas-tugas:
a. Memimpin rapat anggota dan rapat pengurus
b. Menandatangani surat menyurat dan surat-surat berharga
c. Mewakili kepentingan anggota ke dalam dan ke luar
2. Sekretaris, menjalankan tugas-tugas:
a. Membuat dan memelihara notulen rapat anggota dan rapat pengurus
b. Membuat undangan rapat
c. Melaksanakan surat menyurat dan pengarsipannya
3. Bendahara, menjalankan tugas-tugas:
a. Sebagai pemimpin pelaksana harian sebelum kelompok mempunyai tenaga
manajer dan karyawan
b. Bersama ketua menandatangani surat-surat berharga yang diperjual
belikan atau yang dipindahkan dalam usaha kelompok
c. Menyimpan dan memelihara semua arsip yang lengkap mengenai transaksi
keuangan, menyimpan dengan baik semua buku, bon, surat berharga dan
barang-barang tanggungan jaminan sedemikian rupa sehingga setiap saat
bersedia untuk diperiksa oleh pengawas
d. Bertanggungjawab atas terselenggaranya sistem pembukuan kelompok
yang standart dan penyusunan laporan-laporan keuangan berupa neraca

dan laporan laba rugi selambat-lambatnya 10 hari setelah bulan terakhir

4.5 Program Pembangunan di Desa Karangbendo

Pembangunan desa merupakan bagian dari rangkaian pembangunan
nasional yang tentunya dengan secara berkesinambungan yang meliputi seluruh
aspek kehidupan masyarakat. Pemerintah menyadari akan pentingnya
pembangunan di tingkat desa, berbagai bentuk dan program untuk mendorong
percepatan pembangunan kawasan pedesaan telah dilakukan oleh pemerintah.
Beberapa program yang telah diterima dan dilaksanakan di Desa Karangbendo

antara lain:
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1. Program Raskin

Raskin merupakan subsidi pangan dalam bentuk beras yang diperuntukkan
bagi rumahtangga berpenghasilan rendah sebagai upaya dari pemerintah untuk
meningkatkan ketahanan pangan dan memberikan perlindungan sosial pada rumah
tangga sasaran. Keberhasilan Program Raskin diukur berdasarkan tingkat
pencapaian indikator 6T, yaitu: tepat sasaran, tepat jumlah, tepat harga, tepat
waktu, tepat kualitas dan tepat administrasi. Program ini bertujuan untuk
mengurangi beban pengeluaran Rumah Tangga Sasaran (RTS) melalui
pemenuhan sebagian kebutuhan pangan pokok dalam bentuk beras dan mencegah
penurunan konsumsi energi dan protein. Program raskin ini sangat membantu
keluarga-keluarga miskin untuk memenuhi kebutuhan pangan. Dengan kebijakan
setiap Rumah Tangga Miskin (RTM) mendapatkan sekitar 15 kg jatah beras, tentu
program ini sangat meringankan beban rakyat.
2. Program Bedah Rumah

Program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) adalah Program
perbaikan rumah untuk meningkatkan kualitas rumah masyarakat miskin dan
kurang mampu yang tidak layak huni agar menjadi layak huni. Salah satu tujuan
program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) adalah bagaimana
meningkatkan kualitas rumah masyarakat miskin dan kurang mampu secara
swadaya. Dalam hal ini, pemerintah memberikan bantuan stimulan dan
masyarakat secara bergotong royong melaksanakan pembangunan rumah yang
akan diperbaiki.
3. Perbaikan Infrastruktur Desa

Pembangunan pedesaan memungkinkan sumber-sumber pertumbuhan
ekonomi digerakkan ke pedesaan sehingga desa menjadi tempat yang menarik
sebagai tempat tinggal dan mencari penghidupan. Infrastruktur desa, seperti
irigasi, sarana dan prasarana transportasi, listrik, telepon, sarana pendidikan,
kesehatan dan sarana-sarana lain yang dibutuhkan, harus bisa disediakan sehingga

memungkinkan desa maju dan berkembang.
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4. Program Jalin Kesra (Jalan Lain Menuju Kesejahteraan)

Program Jalin Kesra Bantuan RTSM dirancang sebagai program
keberpihakan Gubernur Jawa Timur terhadap orang miskin yang fokusnya adalah
memberikan bantuan terhadap Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) berupa
bantuan uang, pangan dan natura produktif berupa gerobak dagang, alat-alat
pertanian, hewan ternak seperti sapi, kambing, ayam atau itik. Adapun bantuan
Jalin Kesra yang diterima olen Desa Karangbendo berupa pemberian hewan
ternak kambing kepada warga miskin yang produktif di Desa Karangbendo.
Kambing yang diberikan merupakan hibah dari pemerintah dengan sistem
bergulir. Setiap KK memperoleh 3 ekor kambing dengan 2 betina 1 jantan.
Kambing tersebut dikembangbiakan selama 2 tahun oleh 1 KK hingga
menghasilkan keturunan kemudian digilir untuk diberikan kepada warga miskin

lainnya.

4.6 Program PUAP

Program PUAP merupakan program pemerintah yang bertujuan untuk
menanggulangi kemiskinan dan penciptaan lapangan kerja, sekaligus mengurangi
kesenjangan pembangunan antar wilayah pusat dan daerah serta antara subsektor.
PUAP berbentuk fasilitasi bantuan modal usaha petani anggota, baik petani
pemilik, petani penggarap, buruh tani maupun rumah tangga tani. Bantuan berupa
modal ini berlangsung hingga sampai saat ini. Program ini bergulir pada
Desember akhir tahun 2012 dan mulai dilaksanakan pencairan dana pada awal
Januari 2013 yaitu tepatnya pada tanggal 8 Januari 2013. Program bantuan dana
PUAP ini dikelola oleh pihak gapoktan desa yaitu Gapoktan Karang Makmur.

Pada awal berjalannya program ini jumlah petani yang mengikuti program
hanya berjumlah 77 orang dengan dana yang turun berjumlah Rp100.000.000,00.
Petani yang menginginkan untuk melakukan peminjaman dana diwajibkan
terlebih dahulu untuk menjadi anggota Gapoktan Karang Makmur sebagai
penerima bantuan dana PUAP dengan cara menyerahkan biodata diri, membayar
simpanan pokok sebesar Rp5000/anggota dan simpanan wajib sebesar
Rp1000/bulan serta menyerahkan Rencana Usaha Anggota (RUA). RUA adalah
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rencana usaha untuk pengembangan agribisnis yang disusun oleh anggota petani
berdasarkan jenis usaha, volume usaha dan kebutuhan biaya. Program PUAP ini
dikelola dengan sistem kredit, artinya anggota kelompok tani yang telah
tergabung dalam keanggotaan dana PUAP diberikan pinjaman sebesar
Rp500.000-Rp3.000.000 yang kemudian pinjaman itu dapat dibayarkan setiap
bulan ataupun setiap panen sesuai dengan kesepakatan peminjam dengan
dikenakan bunga sebesar 2% per bulan tanpa menggunakan jaminan. Semuanya
dikelola berdasarkan prinsip saling percaya.

Bantuan modal PUAP ini diharapkan dapat meringankan beban petani
terutama dalam hal pemenuhan modal kerja bagi usataninya. Petani tidak perlu
lagi melakukan peminjaman modal kepada rentenir sehingga dengan demikian
diharapkan keuntungan yang diterima dapat lebih besar. Selain itu, peminjaman
modal dana PUAP dikelola untuk mendapatkan Sisa Hasil Usaha (SHU) yang
akan dibagikan setiap tahunnya kepada anggota penerima dana PUAP. Seiring
dengan berjalannya program PUAP ini, jumlah anggota kelompok tani yang
terdaftar sebagai anggota penerima bantuan PUAP mengalami peningkatan tiap
tahunnya.

Tabel 4.4 Perkembangan Program PUAP

No Program PUAP (Tahun) Anggota (Jiwa) Dana PUAP (Rp)
1 2012 0 100.000.000
2 2013 147 108.923.300
3 2014 159 117.826.000
4 2015 173 122.392.000

Sumber: Laporan Keuangan Gapoktan Karang Makmur Tahun 2015
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BAB 6. SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

1. Kinerja Gapoktan Karang Makmur sebagai lembaga pengelola program
PUAP di Desa Karangbendo Kabupaten Lumajang berada pada kategori baik.

2. Pengelolaan program PUAP di Desa Karangbendo Kabupaten Lumajang
berlangsung baik, namun untuk mencapai keberhasilan outcome program
PUAP sebagaimana disebutkan dalam pedoman umum PUAP masih belum
dapat direalisasikan secara keseluruhan, misalnya dalam hal peningkatan
kegiatan usaha agribisnis pada subsistem hilir.

6.2 Saran
1. Pengelola LKMA dan pengurus gapoktan sebaiknya lebih teliti dalam
menganalisis usaha anggota yang akan mengajukan pembiayaan yaitu dengan
cara memperketat persyaratan pencairan dana BLM PUAP sehingga adanya
pembiayaan bermasalah atau kredit macet dapat diminimalkan.
2. Mengingat masih banyaknya petani yang belum terdaftar sebagai anggota
penerima dana BLM PUAP, sebaiknya pengurus gapoktan mewajibkan setiap
petani untuk menjadi anggota LKMA sehingga dapat menambah modal dari

simpanan pokok dan simpanan wajib.
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Lampiran A. Data Responden Petani Anggota Gapoktan Karang Makmur di Desa Karangbendo Kabupaten Lumajang

. - Jumlah Luas
No Nama Alamat Ke'omP"k Umur KrEd.'t Pendldlkan Anggota Pekerjaan Lahan
Responden Tani (Kali) Terakhir
Keluarga (Ha)
 Ahmad Dusun Pasinan Rw 11 2sinan 41 2 SMP 4 Petani 0,25
Sueb Muda |
2 Eliyah Dusun Pasinan Rw 11 I;/?S:jr;a:] 33 3 SMP 3 Pedagang 0,2
3 Mujiono Dusun Pasinan Rw 9 I;;Ialj:jr;a:] 43 2 SMA 4 Petani 0,2
4 Misnanti Dusun Pasinan Rw 9 E/?j:jr;ap 35 2 SMA 3 Petani 0,3
5 Jumaati Dusun Pasinan Rw 9 E/?jg;ar 36 1 SMP 4 Pedagang 0,2
6 Maimunah  Dusun Pasinan Rw 9 E/?S:jr;ar 58 1 SD 4 Petani 0,25
7 Buati Dusun Pasinan Rw 11 E/?jg;ar 43 3 SMP 3 Pedagang 0,25
Tuplik . Pasinan .
8 Khasanah Dusun Pasinan Rw 11 Muda | 87 3 SD 5 Petani 0,2
9 Jumadi Dusun Tego Rw4  -asinan 34 1 SMP 5 Petani 03
Muda 11
10 Ponari Dusun Tego Rw 5 Fl:/?jzjr;aﬂ 40 3 SD 3 Pedagang 0,3
11 Sarinah Dusun Tego Rw5  -asinan 55 1 sD 5 Petani 0,4
Muda 11

€8


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran Al. Lanjutan Data Responden Petani Anggota Gapoktan Karang Makmur di Desa Karangbendo Kabupaten Lumajang

. - Jumlah Luas
No Nama Alamat Ke'omP"k Umur KrEd.'t Pendldlk_an Anggota Pekerjaan Lahan
Responden Tani (Kali) Terakhir
Keluarga (Ha)
Karimah Pasinan .
12 Ningsih Dusun Tego Rw 3 Muda 11 38 1 SMA 3 Petani 0,3
: Pasinan
13 Hasanah Dusun Pasinan Rw 11 Muda Il 36 1 SD 4 Pedagang 0,3
14 Sukirman  Dusun Tego Rw 5 Ej‘jg;aﬂ 46 3 SMA 4 Petani 0,4
15  Solikan Dusun Tego Rw 4 Ej‘jg;aﬂ 52 2 SMP 5 Petani 0,4
16  Samitri Dusun Tego Rw5  -asinan 67 1 S 5 Petani 0,25
Muda 11
17 MariaUlfa  Dusun Tego Rw 5 E/?jg;aﬂ 43 1 SMP 4 Pedagang 0,2
18  Sunaini Dusun Tego Rw5  -asinan 56 1 sD 3 Petani 0.2
Muda 11
) Karya .
19 Nur Hasan  Dusun Krajan Rw 3 65 3 SMA 3 Petani 0,2
Harapan |
. . Karya .
20 H. Sayudi Dusun Krajan Rw 4 60 1 SD 4 Petani 1,5
Harapan |
gy Abd Dusun Tego Rw2  arya 44 3 SMP 3 Peternak 05
Rohman Harapan |
22 H.Karto  DusunBesukan Rw4 Y@ 64 1 SMP 5 Petani 05
Harapan |

¥8
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Lampiran A2. Lanjutan Data Responden Petani Anggota Gapoktan Karang Makmur di Desa Karangbendo Kabupaten Lumajang

. - Jumlah Luas
No Nama Alamat Ke'omP"k Umur KrEd.'t Pendldlk_an Anggota Pekerjaan Lahan
Responden Tani (Kali) Terakhir
Keluarga (Ha)
. . Karya .
23 Amiri Dusun Krajan Rw 3 49 3 SMP 4 Petani 0,4
Harapan |
g4 ADd. Dusun Tego Rw5  arya 59 2 SMP 3 Petani 03
Kholiq Harapan |
o5 Ml pusunBesukanRw2 Karva 38 1 SMA 4 Petani 04
Wahyudi Harapan |
g Hanikindra b o0 pasinan Rw 11 K&Ya 30 1 SMP 2 Petani 0,4
S. Harapan |
Dusun Sekarwadung  Karya
27 Mulyono Rw 9 Harapan 11 39 3 SMP 3 Pedagang 0,2
28 Mulyadi  Dusun Sekarwadung  Karya 41 3 SMP 4 Petani 03
Rw 10 Harapan I
29 H. Sariyono Dusun Krajahn Rw 6 ) OF 65 3 SMA 3 Petani 2
Harapan 11
30  lllawati Dusun Sekagqdung  Kafya 30 2 SMA 2 Peternak 05
Rw 7 Harapan |1
31 SriHartinj Dusun Sekarwadung - Karya 36 3 SMP 5 Pedagang 05
Rw 7 Harapan |1
32 M. Solikhin Dusun Krajan Rwg  arya 63 3 sD 5 Petani 0.2
Harapan |1
33 Sanirah Dusun Sekarwadung  Karya 54 1 SD 5 Petani 0,3
Rw 7 Harapan |1

G8
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Lampiran A3. Lanjutan Data Responden Petani Anggota Gapoktan Karang Makmur di Desa Karangbendo Kabupaten Lumajang

. - Jumlah Luas
No Nama Alamat Ke'omP"k Umur KrEd.'t Pendldlkan Anggota Pekerjaan Lahan
Responden Tani (Kali) Terakhir
Keluarga (Ha)
H. Dusun Sekarwadung  Karya .
34 Maimunah Rw?7 Harapan Il S i ShEy 4 Petani 1
35  Subandi Dusun Sgkenwadung o Keggya 42 3 SMA 5 Petani 0,4
Rw 7 Harapan |1
36 H.Sudirjo  Dusun Tego Rw 5 Klapan Jati 48 3 SMA 5 Petani 1,5
37 Subadar Dusun Besukan Rw 2  Klapan Jati 58 3 SMP 2 Petani 0,4
38 Supaat Dusun Besukan Rw 2 Klapan Jati 67 1 SD 3 Petani 0,25
39 Ei?: r::ﬂ Dusun Besukan Rw 1  Klapan Jati 42 2 SD 3 Petani 0,3
40 Sutik Dusun Tego Rw 3 Sekardangan 50 1 SD 3 Pedagang 0,25
41  Sugiyo Dusun Tego Rw 4 Sekardangan 53 2 SMP 4 Petani 0,3
42  Supartini Dusun Tego Rw 5 Sekardangan 45 1 SD 5 Petani 0,2
43 Muhiyi Dusun Tego Rw 5 Sekardangan 54 3 SMA 5 Petani 0,4

98
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Lampiran B. Hasil Perhitungan Indikator Kinerja Gapoktan Karang Makmur oleh

Anggota
Indikator Kinerja Gapoktan PUAP
No Responden Aspek Managemen Pengelolaan LKMA Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 Ahmad Sueb 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 25
2  Eliyah 31 3 3 1 2 3 2 2 3 23
3 Mujiono 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 26
4 Misnanti 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 24
5  Jumaati 3 2 3 1 1 2 2 2 2 1 19
6  Maimunah 3 P31 3w 2 A N2 1 23
7  Buati 8 B _3HETSA L8 & .2 2 3 25
8 Tuplik Khasanah 3 1 3 3 3 3 3 2 2 1 24
9  Jumadi 3 o 3 u3. g 2 242 2 1 24
10 Ponari e S TN 3 U2 3 25
11  Sarinah 8 E 3 1 3P 2 & 1 22
12 KarimahNingsih 3 3 3 1 3 2 2 2 2 1 22
13 Hasanah Jd 2 30 3.1 B4 2 1 22
14 Sukirman 3 3 878 3 3WiNg 2 1 26
15 Solikan 3 1373 V38 3 3" u 2 3 27
16  Samitri 3 3,9 1.3 3)Viaminy >’ 1 23
17 Maria Ulfa 3 R "3V 3 1 34 & 3 24
18  Sunaini 3 3.3 1 A3 & 2700 3 25
19 Nur Hasan Sl 8 | I [ 3720 ) 1 25
20 H. Sayudi GENECEA 1\ | 5 40 CERN R Ry 1 22
21 Abd. Rohman e NG mgg Y 1 25
22 H.Karto SRS, S22y 2 1 23
23 Amiri 3" 24 R 2R 2 2 1 25
24 Abd. Kholiq GRS T MG SCEy 2 40 ? 1 24
25 Heri Wahyudi 3 |SFFiEEses 2 292l 3 25
26 Hanik Indra S. & 3 3 3 3 €2 1 1 24
27 Mulyono 3 EREN S @3 2 2 1 23
28 Mulyadi 3 BWd 3| 33 2 2 1 26
29 H. Sariyono 3 3 I 3 3 2 3 21 1 22
30 Illawati S 3 7 3 32 aunPuyifieey 3 25
31  Sri Hartini 3 2 2 3 1 2 3 2 2 3 23
32 M. Solikhin 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 26
33 Sanirah 3 3 3 1 3 3 2 2 2 1 23
34 H. Maimunah 3 3 1 3 3 3 3 2 1 1 23
35  Subandi 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 27
36 H. Sudirjo 3 3 1 3 3 2 3 2 2 1 23
37 Subadar 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 25
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Lampiran B1. Lanjutan Hasil Perhitungan Indikator Kinerja Gapoktan Karang
Makmur oleh Anggota

Indikator Kinerja Gapoktan PUAP
No Responden Aspek Managemen Pengelolaan LKMA Total

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
38 Supaat 3 3 3.1 3 3 2 2 2 1 23
39 Kasil Efendi PPF3~3 3I~JW3,_ 2 2 2 1 25
40 Sutik 3 2 3 3 1 2 2 2 1 3 22
41  Sugiyo 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 24
42  Supartini 3 g3l Jam? 2 290 1 23
43 Muhiyi E B 3 3N 4 .2 2 3 28

Lampiran B2. Hasil Perhitungan Indikator Kinerja Gapoktan Karang Makmur
oleh Pengelola LKMA
Indikator Kinerja Gapoktan PUAP

No Responden Aspek Managemen Pengelolaan LKMA Total

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 ArifHarun Al-Rosyid 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 26
2 Illawati 8 13,343 2 2EEpFia ? 2 26
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Lampiran C. Penilaian Kinerja Gapoktan Karang Makmur Desa Karangbendo
Kabupaten Lumajang Tahun 2015

Penilai
No Skor Kinerja Anggota Pengelola LKMA
Jumlah (Orang) Persentase (%) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 10-16,6 Kurang 0 0,0 0 0
2 16,7-23,3 Cukup 18 41,9 0 0
3 23,4-30 Baik 25 58,1 2 100
Jumlah 43 100,0 2 100
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Lampiran D. Penilaian Pencatatan dan Pembukuan

Penilai
Kategori Anggota Pengelola LKMA
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(Orang) (%) (Orang) (%)
1  Kurang 0 0 0 0
2 Cukup 0 0 0 0
3 Baik 43 100 2 100
Jumlah 43 100 2 100
Lampiran E. Penilaian Penyaluran untuk Usaha Pertanian
Penilai
Kategori Anggota Pengelola LKMA
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(Orang) (%) (Orang) (%)
1  Kurang 2 47 0 0
2 Cukup 8 18,6 0 0
3 Baik 33 76,7 2 100
Jumlah 43 100,0 2 100
Lampiran F. Pekerjaan Anggota Penerima Bantuan Modal Usaha Dana PUAP
Gapoktan Karang Makmur
No Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase(%)
1 Petani 32 74,4
2 Peternak 2 4.7
3 Pedagang 2 20,9
Jumlah 43 100,0
Lampiran G. Penilaian Pembiayaan kepada Petani Miskin
Penilai
N Kategori Anggota Pengelola LKMA
0 Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(Orang) (%) (Orang) (%)
1 Kurang 4 9,3 0 0
2 Cukup 4 9,3 0 0
3 Baik 35 81,4 2 100
Jumlah 43 100,0 2 100
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Lampiran H. Luas Lahan Anggota Penerima Bantuan Modal Usaha Dana PUAP
Gapoktan Karang Makmur

No Luas Lahan (Ha) Jumlah (Orang) Persentase(%)

1 <0,5 Ha 35 81,4

2 >0,5 Ha 8 18,6
Jumlah 43 100,0

Lampiran 1. Penilaian Pengendalian Penyaluran Dana

Penilai
Kategori Anggota Pengelola LKMA
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(Crang) (%) (Crang) (%)
1  Kurang 8 18,6 0 0
2 Cukup 0 0,0 0 0
3 Baik 35 81,4 2 100
Jumlah 43 100,0 2 100
Lampiran J. Penilaian Pembinaan Usaha Anggota
Penilai
Kategori Anggota Pengelola LKMA
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(Crang) (%) (Crang) (%)
1 Kurang 9 20,9 0 0
2 Cukup 0 0,0 0 0
3 Baik 34 79,1 2 100
Jumlah 43 100,0 2 100
Lampiran K. Penilaian Analisa Kelayakan Usaha Anggota
Penilai
Kategori Anggota Pengelola LKMA
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(Crang) (%) (Crang) (%)
1  Kurang 0 0,0 0 0
2 Cukup 22 51,2 2 100
3 Baik 21 48,8 0 0
Jumlah 43 100,0 2 100
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Lampiran L. Penilaian Mekanisme Insentif dan Sanksi

Penilai
Kategori Anggota Pengelola LKMA
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(Orang) (%) (Orang) (%)
1 Kurang 0 0,0 0 0
2 Cukup 25 58,1 2 100
3 Baik 18 41,9 0 0
Jumlah 43 100,0 2 100
Lampiran M. Penilaian Sarana dan Prasarana LKMA
Penilai
Kategori Anggota Pengelola LKMA
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(Orang) (%) (Orang) (%)
1 Kurang 0 0 0 0
2 Cukup 43 100 2 100
3 Baik 0 0 0 0
Jumlah 43 100,0 2 100
Lampiran N. Inventaris Gapoktan Karang Makmur
No Nama Barang Jumlah Kondisi
1 Kalkulator 2 Baik
2 Alat Scan Uang 1 Baik
3 Laptop 1 Baik
4 Printer 1 Baik
5 Flashdisk 1 Baik
6 Lemari 1 Baik
7 Meja 2 Baik
8 Kursi 5 Baik
9 Papan Tulis 1 Baik
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Lampiran O. Penilaian Pelaporan

Penilai
. Anggota Pengelola LKMA
Kat
ategort Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(Orang) (%) (Orang) (%)
1 Kurang 6 14 0 0
2 Cukup 37 86 2 100
3 Baik 0 0 0 0
Jumlah 43 100 2 100
Lampiran P. Penilaian Pengawasan Pembiayaan
Penilai
. Anggota Pengelola LKMA
Kategori
ateg Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(Orang) (%) (Orang) (%)
1 Kurang 30 69,8 0 0
2 Cukup 0 0,0 0 0
3 Baik 13 30,2 2 100
Jumlah 43 100,0 2 100
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Lampiran Q. Tahap Pencairan Dana BLM PUAP Gapoktan Karang Makmur

No Tanggal Penarikan Jumlah Penarikan (Rp)
1 28 Desember 2012 33.500.000
2 23 Januari 2013 42.000.000
3 1 Agustus 2013 24.500.000

Jumlah 100.000.000

Lampiran R. Jumlah Petani Anggota Penerima Dana BLM PUAP

Program Jumlah Peminjam
No PUAP  Dana PUAP (Rp) Anggota (Orang) Persentase(%)
(Tahun) (Orang)
1 2012 100.000.000 793 0 0,0
2 2013 108.923.300 793 147 18,5
3 2014 117.826.000 793 159 20,1
4 2015 122.392.000 793 173 21,8
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Lampiran S. Kuesioner

UNIVERSITAS JEMBER

Anggota
FAKULTAS PERTANIAN
PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
KUISIONER
Judul Penelitian : Evaluasi Program Pengembangan Usaha Agribisnis

Perdesaan (PUAP) pada Gabungan Kelompok Tani
(GAPOKTAN) Karang Makmur Lumajang

Lokasi : Desa Karangbendo Kabupaten Lumajang

IDENTITAS RESPONDEN
Nama
Alamat

Kelompok Tani

Umur

Pengalaman Kredit : kali
Pendidikan Terakhir

Jumlah Anggota keluarga orang
Pekerjaan

Luas Lahan ; Ha
PEWAWANCARA

Nama : Aini Masruroh
NIM 111510601041

Tanggal Wawancara
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Aspek Manajemen Pengelolaan LKMA

1. Dana PUAP yang Bapak/ Ibu terima dari gapoktan digunakan untuk usaha
apa?
a. Usaha on farm
b. Usaha off farm

c. Usaha non pertanian

2. Berapa luas lahan sawah yang Bapak/ Ibu miliki?
a. <0,5Ha
b. 0,5Ha<x<1Ha
c. =1 Ha

Jelaskan! .. o W e I e

3. Apakah ada pengendalian penyaluran dana yang dilakukan oleh gapoktan
dalam pengelolaan dana PUAP?
a. Ada b. Kadang-kadang c. Tidak ada

JelaS AN ..o

4. Apakah ada pencatatan dan pembukuan dalam aktivitas pengelolaan dana
oleh gapoktan?
a. Ada dan lengkap (neraca dan laporan laba/rugi)
b. Ada, tapi tidak lengkap (hanya buku kas)
c. Tidak ada
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5. Apakah ada analisa kelayakan usaha anggota sebelum diberikan bantuan dana
PUAP?
a. Ada analisa
b. Kadang-kadang dianalisa

c. Tidak ada analisa

6. Apakah ada pelaporan yang dibuat oleh pengurus gapoktan dalam mengelola
dana PUAP?
a. Ada b. Kadang-kadang c. Tidak ada

Jelaskan! .¥..... s N . . ... . R AN e MY

7. Apakah ada pembinaan usaha bagi anggota penerima bantuan dana PUAP?
a. Ada b. Kadang-kadang c. Tidak ada

Jelaskan/iessm,, . N W AN S s T

8. Apakah ada pengawasan dalam hal penyaluran dana oleh gapoktan kepada
anggota penerima agar penggunaan sesuai dengan sasaran?
a. Ada b. Kadang-kadang c. Tidak ada

JelaS AN ..o

9. Apakah ada mekanisme insentif dan sanksi dalam gapoktan?
a. Ada b. Kadang-kadang c. Tidak ada
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10. Apakah pada kantor LKMA ada komputer, kendaraan operasional, buku
tabungan dan buku pinjaman anggota, formulir pengajuan pinjaman, buku
kas?

a. Ada, lengkap b. Ada, terbatas c. Tidak ada

JelasSKaN! ..
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UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS PERTANIAN
PROGRAM STUDI AGRIBISNIS

Pengelola LKMA

KUISIONER

Judul Penelitian : Evaluasi Program Pengembangan Usaha Agribisnis
Perdesaan (PUAP) pada Gabungan Kelompok Tani
(GAPOKTAN) Karang Makmur Lumajang

Lokasi : Desa Karangbendo Kabupaten Lumajang
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Nama

Alamat

Kelompok Tani

Umur

Pengalaman Kredit y kali
Pendidikan Terakhir

Jumlah Anggota keluarga orang
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Aspek Manajemen Pengelolaan LKMA
1. Berapa persentase penyaluran dana untuk usaha pertanian?
a. >80% untuk usaha pertanian
b. 50-80% untuk usaha pertanian

c. <50% untuk usaha pertanian

2. Berapa persentase penyaluran dana untuk pembiayaan kepada petani miskin?
a. >80% untuk petani miskin
b. 50-80% untuk petani miskin
c. <50% untuk petani miskin

JelaS AN ..o e

3. Apakah ada pengendalian penyaluran dana yang dilakukan oleh gapoktan
dalam pengelolaan dana PUAP?
a. Ada b. Kadang-kadang c. Tidak ada

JElasSKaAN! .ot i

4. Apakah ada pencatatan dan pembukuan dalam aktivitas pengelolaan dana
oleh gapoktan?
a. Ada dan lengkap (neraca dan laporan laba/rugi)
b. Ada, tapi tidak lengkap (hanya buku kas)
c. Tidak ada
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5. Apakah ada analisa kelayakan usaha anggota sebelum diberikan bantuan dana
PUAP?
a. Ada analisa
b. Kadang-kadang dianalisa

c. Tidak ada analisa

6. Apakah ada pelaporan yang dibuat oleh pengurus gapoktan dalam mengelola
dana PUAP?
a. Ada b. Kadang-kadang c. Tidak ada

Jelaskan! .¥..... s N . . ... . R AN W e MY

7. Apakah ada pembinaan usaha bagi anggota penerima bantuan dana PUAP?
a. Ada b. Kadang-kadang c. Tidak ada

Jelaskan/pieaetem,,. "% S LI 4N 7 esieenee 1)

8. Apakah ada pengawasan dalam hal penyaluran dana oleh gapoktan kepada
anggota penerima agar penggunaan sesuai dengan sasaran?
a. Ada b. Kadang-kadang c. Tidak ada

JelaS AN ..o

9. Apakah ada mekanisme insentif dan sanksi dalam gapoktan?
a. Ada b. Kadang-kadang c. Tidak ada


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

102

10. Apakah pada kantor LKMA ada komputer, kendaraan operasional, buku
tabungan dan buku pinjaman anggota, formulir pengajuan pinjaman, buku
kas?

a. Ada, lengkap b. Ada, terbatas c. Tidak ada

JelaSKaN! ..
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1. Apa yang Anda ketahui tentang program PUAP?

Bagaimana bentuk pengelolaan program PUAP vyang dilaksanakan oleh
gapoktan?
Bagaimana pendapat Anda mengenai bentuk pengelolaan program PUAP
tersebut?
Bagaimana pendapat Anda mengenai pengelolaan tersebut? Apakah terdapat

perkembangan dana PUAP?

Berapa jumlah peningkatan dana PUAP yang berhasil dikelola oleh
gapoktan?
Berapa jumlah Sisa Hasil Usaha (SHU) yang berhasil dikumpulkan oleh
gapoktan?

. Berapa besarnya biaya administrasi dan bunga yang dibebankan kepada

petani?

. Bagaimana mekanisme pencairan dana PUAP oleh gapoktan sebelum

disalurkan kepada petani?
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12. Berapa jumlah pinjaman dana PUAP yang diterima oleh masing-masing
petani?

13. Apakah terdapat persyaratan bagi petani untuk bisa memperoleh pinjaman
dana PUAP dari gapoktan? jika iya, sebutkan!

14. Bagaimana  pendapat Anda  mengenai persyaratan  tersebut?

15. Apakah terdapat jaminan/ agunan yang harus diserahkan oleh petani kepada
gapoktan untuk bisa memperoleh pinjaman dana PUAP? jika iya, sebutkan
bentuk jaminan/ agunannya!

16. Apakah terdapat peningkatan jumlah petani yang memperoleh pinjaman dana
PUAP?

17. Berapa peningkatan jumlah petani yang memperoleh pinjaman dana PUAP
hingga saat ini?

18. Bagaimana manfaat yang dirasakan dari adanya program PUAP bagi kegiatan
agribisnis di sektor hulu?

19. Bagaimana manfaat yang dirasakan dari adanya program PUAP bagi kegiatan
agribisnis di sektor budidaya?

20. Bagaimana manfaat yang dirasakan dari adanya program PUAP bagi kegiatan

agribisnis di sektor hilir?
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Lampiran T. Dokumentasi

Pengelola LKMA di Kantor LKMA Desa Karangbendo Kabupaten
Lumajang

Gambar 2. Pertemuan Pengurus Gapoktan dan Wakil Kelompok Tani dengan
Penyuluh di Sekretariatan Gapoktan Karang Makmur Desa
Karangbendo Kabupaten Lumajang
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Gambar 3. Bantuan yang Diterima oleh Gapoktan Karang Makmur Berupa Mesin
Transplanter dan Pupuk Bersubsidi dari Pemerintah
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Gambar 4. Wawancara dengan Petani Anggota Gapoktan Karang Makmur
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